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Kajian ini memaparkan tentang pemahaman ayat–ayat toleransi 
beragama pada masyarakat muslim Amphur Be–Tong, Thailand. 
Al-Qur’an dan hadis telah mengatur tentang konsep toleransi 
beragama dalam konteks sosial (habl min al-Nass), tetapi dalam 
masyarakat muslim Amphur Be-Tong, Thailand praktek toleransi 
sepertinya juga terjadi dalam hal ibadah dan aqidah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemahaman tokoh agama 
Islam, Budha dan Konghuchu Amphur Be-Tong, Thailand tentang 
toleransi beragama, serta untuk mengetahui pemahaman 
masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur. Be-Tong, 
Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi beragama. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kombinasi (mix method) dengan teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Data penelitian didapatkan melalui wawancara dan 
penyebaran angket mengenai objek yang dibahas. Data kuantitatif 
dianalisis menggunakan aplikasi Statistic Package for the Social 
Sciences (SPSS), sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yang berpandukan pada teori 
Huberman. Hasil penelitian mendapati bahwa bertoleransi dalam 
Islam hanya dibolehkan dalam konteks sosial (habl min al-Nass), 
tetapi tidak dalam konteks ibadah dan aqidah. Tokoh agama Islam 
menyatakan bahwa bertoleransi dalam Islam dibolehkan selama 
tidak terkait perkara-perkara ibadah dan aqidah. Sedangkan 
sebaliknya menurut tokoh agama Budha (Cao A Wad) dan tokoh 
agama Konghuchu (San/Cao A wad) bertoleransi dan berinteraksi 
antar agama dibolehkan termasuk dalam hal ibadah dan aqidah. 
Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
tahap persepsi, tahap pemahaman dan tahap sikap masyarakat 
muslim Muban Sainamthip Amphur. Be-Tong, Thailand semuanya 
berada pada tahap sedang/sederhana. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 
Skripsi ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah1 dengan 
keterangan sebagai berikut: 
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi  
ا 
Tidak 
disimbolkan 
ط 
ṭṭ (titik di 
bawah) 
 
ب B ظ 
Ẓ (titik di 
bawah) 
 
ت T ع  ‘  
ث Th غ Gh  
ج J ف F  
ح 
Ḥ (titik di 
bawah) 
ق Q 
 
خ Kh ك K  
د D ل L  
ذ Dh م M  
ر R ن N  
ز Z و W  
س S ه H  
ش Sy ء `  
ص 
Ṣ (titik di 
bawah) 
ي Y 
 
ض 
Ḍ (titik di 
bawah) 
  
 
 
A. Catatan: 
 
                                                           
1Ali Audah, Konkordansi Quran, Panduan dalam Mencari Ayat al-Quran, 
cet. 2, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hal. Xiv. 
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1. Vokal Tunggal 
 َـــ (fathah)     = a misalnya, ثدح ditulis hadatha    
 ِـــ (kasrah)    = i misalnya, ليق ditulis qila 
 ُـــ (dammah) = u misalnya, يور ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya) = ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan  waw) = aw, misalnya ديحوت 
 
3. Vokal Panjang 
    (ا) (fathah dan alif) = ā, (a dengan garis di atas) 
   (ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis di atas) 
   (و) (dammah dan waw) = ū, (u dengan garis di atas) 
   Misalnya: برناه               = ditulis burhān 
 قيفوت = ditulis tawfīq 
  لوقعم = ditulis ma’qūl.     
4. Ta` Marbutah (ة) 
Ta` Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ىلولأا ةفسلفلا = al-
falsafat al-ūlā. Sementara ta` marbutah mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya:  تفاهت
ةفسلافلا ditulis Tahāfut al-Falāsifah.ةيانلإا ليلد ditulis Dalīl al-
`ināyah.ةلدلأا جهانم ditulis Manāhij al-Adillah. 
5. Syaddah (tasydid) 
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Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
lambang   ّ , dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 
yang mendapat syaddah, misalnya ةيملاسإ ditulis islāmiyyah. 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
لا transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلا ditulis al-nafs, dan 
فشكلا ditulis al-kasyf. 
7. Hamzah (ء( 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan (`), misalnya: ةكئلامditulis 
malā`ikah,ئزج ditulis juz`i. Adapun hamzah yang terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia 
menjadi alif, misalnya عارتخإ ditulis ikhtira`. 
 
Modifikasi 
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 
biasa tanpa transliterasi, seperti Hasbi al-Shiddieqy. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 
sebagainya. 
B. SINGKATAN 
Swt = subhanahu wa ta’ala 
Saw = salallahu ‘alayhi wa sallam 
QS. = Quran Surat 
HR. = Hadis Riwayat 
As.  = Alaihi Salam 
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Ra.  = Radiyallahu Anhu 
t.t  = tanpa tahun 
Terj. = terjemahan 
 ix 
 KATA PENGANTAR 
مسب يحرلا نحمرلا للهام  
Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah Swt. 
yang telah memberikan kesehatan, kesabaran dan ketabahan serta 
melimpahkan rahmat dan kasih sayang kepada penulis yang telah 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat beriring salam penulis 
persembahkan kepada Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga dan 
sahabatnya sekalian yang telah membawa sinar Islam ke seluruh 
penjuru bumi. 
 Dengan izin Allah Swt. serta bantuan semua pihak penulis 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: “Pemahaman 
Ayat–ayat Toleransi Beragama pada Masyarakat Muslim Amphur 
Be–Tong, Thailand.” Karya tulis ini merupakan salah satu syarat 
untuk mencapai gelar sarjana Agama pada Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Penulis mengucapkan beribu terimakasih kepada Ibu dan 
Ayah tersayang, berkat doa dan keikhlasannya mencurahkan kasih 
sayang, perhatian, pengorbanan, dukungan serta nasihat yang tidak 
terhenti-hentinya diberikan, dengan penuh harap penulis dapat 
meraih cita-citanya di dunia dan di akhirat. Terimakasih juga 
kepada seluruh keluarga besar yang terus memberikan semangat 
dalam mennyelesaikan tulisan ini. 
Selanjutnya penulis juga berterima kasih kepada Bapak Dr. 
Samsul Bahri, M. Ag sebagai pembimbing pertama dan Ibu 
Nurullah, S.TH., MA sebagai pembimbing kedua yang rela 
meluangkan waktu untuk membimbing dengan penuh kesabaran 
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dan ketelitian dalam mengoreksi, sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
Rasa terima kasih juga kepada Bapak Drs. Fuadi, M.Hum 
selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh dan Dr. Muslim Djuned, M.Ag selaku Ketua Prodi 
Ilmu Al-quran dan Tafsir beserta staf dan para dosen yang 
senantiasa memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
bermanfaat bagi penulis. 
Tidak lupa pula penulis ucapkan terimakasih kepada teman-
teman seperjuangan dari awal masuk kuliah sampai sekarang. 
Terimakasih juga penulis ucapkan kepada sahabat-sahabat dari 
Persatuan Mahasiswa Islam Patani selatan Thailand di Indonesia 
(PMIPTI) atas doa dan dukungan kepada penulis untuk 
menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sadar bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 
kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan 
dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu dengan segala 
keterbukaan hati penulis menerima kritikan dan saran dari berbagai 
pihak yang bersifat membangun demi kesempurnaan di masa 
mendatang. 
Akhirnya penulis juga meminta maaf atas kekurangan 
dalam menyelesaikan skripsi ini dan semoga semua jasa dan amal 
baik dari semua pihak mendapatkan rahmat dan balasan yang 
setimpal dari Allah Swt. semoga karya tulisan ini dapat bermanfaat 
bagi penulis khususnya maupun pembaca sekalian. 
 
Darussalam, 7  Juli  2019 
Penulis 
 xi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ..............................................................  i          
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................  ii 
LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING ..................  iii 
LEMBARAN PENGESAHAN PANITIA SIDANG 
MUNAQASHAH ....................................................................  iv 
ABSTRAK ...............................................................................  v 
PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................  vi 
KATA PENGANTAR ............................................................  ix 
DAFTAR ISI  ..........................................................................  xi 
DAFTAR TABEL ................................................................... xiii 
 
BAB I PENDAHULUAN ..................................................  1 
 A. Latar Belakang Masalah .....................................  1 
 B. Rumusan Masalah ...............................................  8 
 C. Tujuan Penelitian ................................................  8 
 D. Manfaat Penelitian ..............................................  9 
 E. Definisi Operasional ............................................  9 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN  
TEORITIS ..............................................................  12 
 A. Kajian Pustaka ....................................................  12 
 B. Pengertian Toleransi ...........................................  14 
 C. Toleransi dalam Pandangan Islam ......................  20 
  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ...........................  26 
 A. Jenis Penelitian ...................................................  26 
 B. Lokasi Penelitian .................................................  28 
 C. Subjek Penelitian/Informan Penelitian ................  29 
 D. Populasi dan Sampel ...........................................  31 
 E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen  
  Penelitian .............................................................  32 
 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen  
Penelitian kuantitatif ...........................................  32 
 2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen  
 xii 
 
  Penelitian Kualitatif ............................................  33 
 F. Teknik Analisis Data ...........................................  34 
 1. Teknik Analisis Data Kuantitatif .........................  34 
 2. Teknik Analisis Data Kualitatif ...........................  35 
 
BAB  IV HASIL PENELITIAN ...........................................  38 
 A. Ajaran tentang Toleransi yang terdapat  
  dalam al-Qur’an ..................................................  38 
 B. Pemahaman Tokoh Agama Islam, Budha dan 
Konghuchu Amphur Be-Tong, Thailand  
tentang Toleransi Beragama................................  52 
 C. Pemahaman Masyarakat Muslim Muban  
Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand  
terhadap Ayat-ayat al-Qur’an tentang  
Toleransi Beragama ............................................  66 
 
BAB V PENUTUP ..............................................................  80 
 A. Kesimpulan .........................................................  80 
 B. Saran ....................................................................  81 
 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................  83 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .....................................................  86 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...............................................  93 
 
 xiii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 3.1  : Jumlah Masyarakat Muslim Muban  
    Sainamthip Amphur Be-Tong,  
    Thailand .....................................................  32 
Tabel 3.2  : Interpretasi Skor ........................................  36 
Tabel 4.1  : Profil Responden Berdasarkan Jenis  
    Kelamin .....................................................  65  
Tabel 4.2  : Profil Responden Berdasarkan  
    Tingkatan Umur .........................................  66 
 
Tabel 4.3  : Profil Responden Berdasarkan Latar  
    Belakang Pendidikan .................................  67 
  
Tabel 4.4  : Tahap Persepsi Masyarakat Muslim  
    Muban Sainamthip Amphur Be-Tong  
    Thailand terhadap Ayat-Ayat  
    al-Qur’an tentang Toleransi  
    Beragama ...................................................  68 
   
      
 
 
 
 
 1 
B A B I  
P E N D A H U L U A N  
 
A.  Latar Belak an g Masa lah  
Dengan beragam agama yang berbeda dalam dunia ini. 
Dewasa ini, toleransi antar agama dalam masyarakat adalah suatu 
hal yang penting, bahkan terkadang hingga mencakupi dalam 
semua aspek kehidupan dalam menciptakan sebuah sosial yang 
harm oni. 
Islam adalah sebuah agama yang merupakan rahmat, 
anugerah bagi seluruh alam bukan hanya untuk orang-orang 
Muslim tapi juga untuk orang-orang non-Muslim, misalnya Islam 
mengajarkan umatnya untuk berbuat baik pada umat manusia,  
bukan hanya kepada saudaranya sesama Muslim tetapi juga kepada 
non-Muslim. Allah telah berfirman dalam al-Qur’an surat al-
Mum tahanah ayat 8: 
                         
                            
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.”  
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Berdasarkan ayat ini, Allah tidak melarang umat Muslim 
berbuat baik dalam bentuk apapun bagi non-Muslim dan tidak juga 
melarang berlaku adil kepada mereka. Kalau demikian, jika dalam 
interaksi sosial terdapat non-Muslim berada di pihak yang benar, 
sedangkan salah seorang di antara Muslim berada di pihak yang 
salah, maka sebagai Muslim harus membela dan memihak pada 
pihak yang be nar sekalipun dia  sebagai non -M uslim . 
Kata (مه و ربت ) tabarrūhum terambil dari kata (بر) birr yang 
berarti kebajikan yang luas. Salah satu nama Allah Swt. adalah al-
Bar. Ini karena demikian luas kebajikannya. Dengan penggunaan 
kata tersebut pada ayat di atas, tercermin izin untuk melakukan 
aneka kebajikan bagi non-Muslim, selama tidak membawa dampak 
negatif bagi umat Islam. Kata (ا وطسقت ) tuqsithū terambil dari kata 
qisth yang berarti adil. 
Al-Baqa’i memahami penggunaan kata (مهيل إ )  ilaihim/ 
kepada mereka yang dirangkaikan dengan kata (ا وطسقت ) tuqsithū itu 
sebagai isyarat bahwa hal yang diperintahkan ini hendaknya diantar 
hingga sampai kepada mereka. Hal itu, menurut al-Baqa’i 
mengisyaratkan bahwa sikap yang diperintahkan ini termasuk 
bagian dari hubungan yang diperintahkan dan bahwa itu tidak akan 
berdampak negatif bagi umat Islam walau mereka memaksakan diri 
mengirimnya dari jauh, karena memang Allah suka 
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kelemahlembutan dalam segala hal dan memberi imbalan atasnya 
denga n apa yang  tidak diberikannya melalu i hal -hal lain .1 
Islam tidak memusuhi orang-orang non-Muslim hanya 
lantaran berbeda agama, bahkan ia memerintahkan untuk 
bersahabat dengan mereka, selama tidak memusuhi orang-orang 
Islam. Jika mereka memusuhi, maka kita harus mengimbangi 
permusuhan mereka,2 tentang hal ini Allah berfirman dalam surat 
al-B aqarah ayat 193 :  
                    
            
 “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada lagi fitnah 
dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang 
zalim .”  
Ayat ini menyatakan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada lagi fitnah yakni syirik dan penganiayaan. Menurut M. Quraish 
Shihab, jika yang dimaksud dengan kata mereka pada ayat ini 
adalah mereka yang secara umum melakukan agresi terhadap kaum 
muslimin, maka kata fitnah berarti segala bentuk ketidakadilan, 
baik penganiayaan fisik, maupun kebebasan beragama, karena hal 
itu merupakan salah satu bentuk permusuhan. Selanjutnya ayat 
                                                          
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian 
al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 168-170. 
2 Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, (Jakarta: 
Rajawali, 1988), hlm. 230. 
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menyatakan jika mereka berhenti dari memusuhi kamu, maka tidak 
ada permusuhan lagi, baik dari kaum muslimin maupun dari Allah, 
kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Orang-orang yang zalim 
dalam ayat ini mencakup orang-orang kafir yang terus melakukan 
agresi dan juga kaum muslimin yang melanggar tuntunan 
penghentian permusuhan itu. Dan jika itu terjadi, maka Allah akan 
membiarkan mereka dilanda agresi dan permusuhan melalui 
makh luk  atau  manus ia -m a nusia lain .3 
Ayat di atas juga menunjukkan betapa Islam mengatasi 
semua faham dan ajaran. Ayat  tersebut menjelaskan bahwa 
peperangan itu maksudnya ialah untuk menangkis serangan dan 
menghentikan kezaliman. Oleh sebab itu jika penyerangan sudah 
menghentikan serangan, kezalimannya, tidak membuat fitnah dan 
huru-hara maka gugurlah kewajiban perang, kecuali atas kaum  
zalim yang masih melakukan penganiayaan, kezaliman, masih suka 
menghasut, memfitnah dan memaksakan orang meninggalkan 
agam anya.4 
Allah telah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa Allah 
menciptakan manusia berbagai-bagai macam, berkelompok-
kelompok, bersuku-suku untuk berinteraksi, saling kenal-mengenal 
dengan satu sama lainnya, baik dalam hal yang berkaitan dengan 
muamalah, pergaulan, ekonomi, politik, sosial semua ini supaya 
                                                          
3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., hlm. 421-422. 
4 Abdurrahman Azzam Pasha, Konsepsi Perdamaian Islam, (Jakarta: 
PT. Karya Unipress, 1985), hlm. 57. 
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bisa menciptakan lingkungan yang bahagia. Allah berfirman dalam 
surat al-H uju rat ayat 13 : 
                             
                             
 “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui 
lag i maha mengena l”  
Kata (ا وف ر اعت )  ta’ārafu terambil dari kata (ف رع ) arafa yang 
berarti mengenal. Kata yang digunakan dalam ayat ini mengandung 
makna timbal balik, dengan demikian ia berarti saling mengenal. 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin 
terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat di 
atas menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu 
dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak 
lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt. yang 
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup 
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Anda tidak dapat menarik 
pelajaran, tidak dapat saling melengkapi dan menarik manfaat 
bahkan tidak dapat berkerja sama tanpa saling kenal-mengenal. 
Saling mengenal yang digarisbawahi oleh ayat di atas adalah 
“pancing”nya bukan “ikan”nya. Yang ditekankan adalah caranya 
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bukan manfaatnya, karena seperti kata orang, memberi “pancing” 
jauh leb ih baik dari pad a me m beri “ikan”.5 
Namun demikian dalam berinteraksi dengan non-Muslim, 
Islam membatasi interaksi tersebut pada hal-hal yang berkaitan 
denga n aqid ah , Allah telah berfirm an dalam  su rat al-K afirun aya t 6: 
               
 “U ntu km u agam am u dan un tukku  agam aku”  
Contoh interaksi antar agama dapat dibuktikan dalam 
masyarakat yang mempunyai keberagaman agama, seperti 
masyarakat Thailand, Indonesia, India dan lainnya, dengan 
keberagaman agama dapat menimbulkan toleransi, hubungan 
dalam berbagai aspek seperti dalam aspek bahasa, budaya, adat-
istiadat, bahkan agama. Namun terkadang bentuk toleransi yang 
dipraktikkan masyarakat dalam semua aspek tersebut menjadi suatu 
hal yang sukar da n sam ar-sam ar un tuk diberi pengertian . 
Toleransi  yang merupakan bagian dari visi teologi atau 
akidah Islam dan masuk dalam kerangka sistem teologi Islam 
sejatinya harus dikaji secara mendalam dan diaplikasikan dalam 
kehidupan beragama karena ia adalah suatu keniscayaan sosial bagi 
                                                          
5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, hlm. 260 – 262. 
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seluruh umat beragama dan merupakan jalan bagi terciptanya 
kerukunan antar um at beragam a.6 
Bertoleransi  yang terlalu erat antar umat beragama dalam 
sebuah masyarakat dapat menimbulkan hal-hal yang unik dalam 
berbagai aspek yang perlu dikaji, diteliti secara mendalam agar 
persoalan terseb u t dapa t terjaw ab dengan baik da n benar.  
Berkaitan dengan persoalan ini terdapat salah satu keunikan  
dalam sebuah masyarakat Thailand. Dalam masyarakat Thailand 
munculnya persoalan yang terjadinya melampaui batas dalam hal-
hal yang berkaitan dengan toleransi antar umat beragama seperti 
orang muslim datang berobatan pada tokoh agama yang non-
Muslim, mengikuti hari besar perayaan Budha seperti hari perayaan 
tahun baru Budha (Song-Kran), hari perayaan Cina (Truts-Chin) 
dan lain -la in sebagainya.  
 Pada masyarakat Muslim Thailand khususnya di 
Kabupaten Be-tong, wilayah Yala, Thailand, sudah terlihat tidak 
ada lagi pemisahan, interaksi antar agama yang terjalin dalam 
masyarakat sudah begitu erat sehingga persoalan agama seakan-
akan sudah tidak ada lagi pemisahannya. Oleh karena itu 
berdasarkan latar belakang ini penulis ingin melihat bagaimana 
pemahaman ayat-ayat toleransi beragama pada Masyarakat Muslim 
Am phu r Be-T ong , Tha iland . 
    
                                                          
6 Kamaruddin Hidayah, Agama di Tengah Kemelut, (Jakarta: 
MEDIACITA, 2001), hlm. 65. 
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B.  Rumusan Masalah  
 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah di satu sisi 
terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur pemisahan antara 
kaum Muslim dengan non-Muslim dalam soal agama seperti dalam 
surat al-Kafirun. Namun, di sisi lain yang terjadi pada masyarakat 
Amphur Be-tong, Thailand yang terdiri atas tiga penganut agama 
yaitu Islam, Budha dan Konghuchu, mereka menjalani pergaulan 
secara baik dalam berbagai bidang termasuk dalam perayaan dan 
perobatan yang mengamalkan ajaran agama seperti doa’ dan 
mantra. Berdasarkan masalah pokok ini maka dapat diajukan 
pertanya an penelitia n sebaga i beriku t: 
1. Bagaimana ajaran tentang toleransi yang terdapat dalam al-                
Qur’an ? 
2. Bagaimana pemahaman tokoh agama Islam, Budha dan 
Konghuchu Amphur. Be-Tong, Thailand tentang toleransi 
Berag am a ? 
3. Bagaimana pemahaman masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur. Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
ten tang  tolerans i Beragam a ? 
 
C.  Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah : 
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1. Untuk mengetahui ajaran tentang toleransi yang terdapat dalam 
al-Q ur’an  
2. Untuk mengetahui pemahaman tokoh agama Islam, Budha dan 
Konghuchu Amphur. Be-Tong, Thailand tentang toleransi 
Berag am a. 
3. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat muslim Muban 
Sainamthip Amphur. Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-
Qur’an ten tang tole rans i Bera gam a .  
 
D. Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan  pada penelitian 
ini, maka manfa at pen elitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat akademis yang 
dapat menambah informasi dalam mengembangkan ajaran-
ajaran ten tang toleransi dala m  al-Q ur’an . 
2. Dapat memberikan wawasan kepada diri sendiri dan orang-
orang lain dalam menjalani hidup bertoleransi antar umat 
beragam a.  
E. Definisi Operasional  
1. Peng ertian To leran si  
Kata toleransi berasal dari kata “tolerantia” yang berasal 
dari Bahasa Latin yang diartikan kelembutan hati, kesabaran, 
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kelonggaran dan keringanan. Kata toleransi sangat terkenal pada 
masa Revolusi Perancis yang kaitannya dengan slogan 
persaudaraan dan persamaan yang menjadi inti revolusi. Di 
samping itu toleransi dalam Bahasa Inggris berasal dari kata 
“tolerance” yang diartikan sikap mengakui dan menghormati 
keyak inan orang lain .7 
Dalam deklarasi prinsip-prinsip toleransi UNESCO 
dinyatakan bahwa toleransi adalah rasa hormat, penerimaan dan 
penghargaan atas keragaman budaya dunia yang kaya, berbagai 
bentuk ekspresi diri dan cara-cara menjadi manusia. Toleransi 
adalah kerukunan dalam  perbedaan . 
Toleransi menurut Sullivan dan Marcus didefinisikan 
sebagai a willingness to put up with those things one rejects or 
opposes, diartikan “kesediaan untuk menghargai, menerima atau 
menghormati segala sesuatu yang ditolak atau ditentang oleh 
seseora ng .8 
 Dalam Bahasa Arab kata toleransi merujuk kepada kata 
“tasāmuh” yang berarti sama-sama mengizinkan dan sama-sama 
memudahkan.9 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kata toleransi diartikan sebagai sifat atau sikap tolaran, batas ukur 
                                                          
7 David G. Gularnic, Wenster’s World Dictionary of American 
Language, (Clevelen and  New York: The World Publishing Company, 1959), 
hlm. 779. 
8 Ahsanul Khalikin, Fathuri, Toleransi Beragama di Daerah Rawan 
Konflik, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2016), hlm. 12. 
9 Abd. Moqsith Ghazali, Argument Pluralism Agama: Membangun 
Teleransi Berbasis Al-Quran, (Depok: Kata Kita, 2009), hlm. 215. 
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yang diperbolehkan dan penyimpangan yang masih dapat 
diter im a.10 
 Dari semua islilah-istilah, kata toleransi adalah sebuah kata 
yang berasal dari Bahasa Latin yang mempunyai beberapa makna 
seperti tersebut di atas. Toleransi adalah sikap yang mengakui hak 
orang lain, memahami dan membiarkan supaya untuk hidup 
berdampingan dan berkerjasama antar penganut-penganut agama 
yang berbeda-beda, sehingga terwujudnya kesefahaman dan 
hubung an yang harm o nis dalam  masya rakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
10 Hasan Alwi, Hans Lapoliwa, Dendi Sugono, Dkk, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1204. 
 12 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan penelitian 
terlebih dahulu, agar tidak terjadi pengulangan penulisan. Penulis 
akan mengumpulkan buku-buku, skripsi dan jurnal yang berkaitan 
dengan judul yang sedang penulis teliti. Adapun buku-buku, skripsi 
dan jurna l terse bu t di antarany a adalah :  
Buku yang berjudul "Toleransi antar Umat Beragama” , 
karya Prof. Kh. Ali Mustafa Yakub, MA. Di dalam buku tersebut, 
berisi tentang toleransi adalah kewajiban bagi seseorang Muslim 
terhadap Muslim dan non-Muslim, kolompok-kelompok yang 
mengharamkan dan yang membolehkan bertoleransi dalam 
perspek tif agam a.1 
Buku yang berjudul “Ngaji Toleransi”, karya Ahmad Syasif 
Yahya. Di dalam buku tersebut ini, juga membahas tentang apa dan 
bagaimana toleransi, sikap orang Muslim dalam bertoleransi dan 
toleransi dala m  arti me m aham i dan menghargai.2 
Selanjutnya buku yang berjudul “Toleransi dan Hubungan 
Antar Umat Beragama dalam Perspektif al-Qur’an”, karya Dr. H. 
                                                          
1 Ali Mustafa Yaqub, Toleransi antar Umat Beragama, (Jakarta: PT 
Pustaka Firdaus, 2008). 
2 Ahmad Syasif Yahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: PT Gramedia, 2017). 
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Muchlis M. Hanafi, MA. Di dalam buku ini ada juga yang 
membahas yang berkaitan dengan toleransi dan perdamaian dalam 
perspektif al-Qur’an dan hubungan antar agama dalam perspektif 
al-Q ur’an .3 
Buku yang berjudul “ (In) Toleransi”, karya Alamsyah M. 
Dja’far. Buku ini membahas sikap toleransi yang terdapat pada 
kaum santri, peta jalan mengatasi intoleransi dan ada juga 
membahas tentang memperjuangkan wajah Islam toleran dan 
dam ai.4 
 Dan buku yang berjudul “Toleransi Beragama di Daerah 
Rawan Konflik”, karya Ahsanul Khalikin dan Fathuri. Buku ini 
membahas sikap-sikap toleransi beragama di daerah rawan konflik 
dalam berbagai kota di Indonesia, untuk mengetahui upaya-upaya 
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan toleransi beragama 
dalam  mengu rang i kasus konflik di kalangan um at berag am a.5 
 Jurnal yang berjudul “Toleransi antar Umat Beragama di 
Kota Bandung. Jurnal Indonesian Journal of Anthropology, oleh 
Rena Hermawati, Caroline Paskarina, Ninung Runiawati, 2016.6 
Jurnal mengkaji tentang toleransi beragama di Kota Bandung yang 
                                                          
3 Muchlis M. Hanafi, Toleransi dan Hubungan antar Umat Beragama, 
(Jakarta: Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal, 2014). 
4 Alamsyah M. Dja’far, (In) Toleransi, (Jakarta: Gramedia, 2018). 
5 Ahsanul Khalikin, Fathuri, Toleransi Beragama di Daerah Rawan 
Konflik, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2016). 
6 Rena Hermawati, Caroline Paskarina, Ninung Runiawati, Toleransi 
antar Umat Beragama di Kota Bandung, Jurnal Indonesian Journal of 
Anthropology, Nomor 3, (2016): 22-24. 
 14 
diukur pada jarak sosial masyarakat Muslim terhadap para 
penga nu t agam a lainnya.   
Skripsi berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam 
surat al-Kafirun (kajian komparatif tafsir al-Kabir karya al-Din al-
Razi dan tafsir al-Azhar karya Hamka). Skripsi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Oleh Fuad Hasan. 2014.7 Skripsi mengkaji tentang 
nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam tafsir al-Kabir dan tafsir 
al-Azhar dalam memperjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkaitan deng an tolera nsi.  
 
B. Pengertian Toleransi  
Istilah toleransi, yang dalam Bahasa Inggris “tolerance” dan 
dari istilah Bahasa Latin “tolerare” berarti sikap membiarkan dan 
sikap tidak ambil pusing. Tetapi di dalam sikap membiarkan itu 
terkandung sikap tidak menyetujuinya dengan perasaan menderita 
seo lah -o lah mem iku l beba n .8 
  Dalam Bahasa Arab modern, toleransi disebut dengan al-
tasāmuh atau al-samāhah. Berasal dari kata samaha yang 
maknanya berkisar pada berbaik hati dan memberi secara 
dermawan dan dengan niat mulia mudah taat dan tuntun 
                                                          
7 Fuad hasan, Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Surat al-Kafirun 
(kajian komparatif tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Din al-Razi dan tafsir al-
Azhar karya Hamka), skripsi Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
8 J. Drost, Mgr. J. Sunarka, J. Riberu, Dkk, Toleransi dalam Kehidupan 
Keluarga dan Masyarakat, (Jakarta: Sekretariat Komisi SPE/APP Bekerjasama 
dengan LDD-KAJ, Komisi PSE-KWI, 2003), hlm. 10. 
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kelapangan hati. Sikap keberagamaan yang baik, dalam salah satu 
hadis Rasulullah Saw. disebut al-hanafīyyah al-sāmhah karena 
mem be rik an kem udahan da n tidak mem pe rsu lit.9 
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi 
diartikan sebagai 1) Sifat atau sikap toleran: dua kelompok yang 
berbeda kebudayaan itu saling berhubungan dengan penuh, 2) 
Batas ukur untuk penambahan atau pengukuran yang masih 
diperbolehkan, 3) Penyimpangan yang masih dapat diterima dalam 
pengu kuran ke rja . 10 
 Menurut Ahmad Syarif Yahya dalam bukunya yang 
berjudul “Ngaji Toleransi” secara bahasa toleransi adalah sikap 
menghargai orang lain. Menurutnya menghargai bukan berarti 
membenarkan apalagi mengikut. Adapun toleransi beragama dalam 
terminologi syariat adalah menghormati dan menolelir dengan 
tanpa melewati batas aturan agama itu sendiri. Menurut Dr. al-
Luhaidan memberikan takrif tasāmuh sebagai mengambil 
kemudahan (kelonggaran) dalam pengamalan agama sesuai dengan 
nash-nash syariat, sehingga pengalaman tersebut tidak sampai 
tasyādud (ketat), tanfīr (menyebabkan orang menjauhi Islam) dan 
tasāhhul (menyepelekan). Atau dalam arti sebaliknya, tidak 
mengambil kemudahan agama secara awur, namun benar-benar 
agama yang lahir dari peranti-peranti hukum yang dimuafakati 
                                                          
9 Ali Mustafa Yaqub, Toleransi antar…, hlm. 28-29. 
10 Hasan Alwi, Hans Lapoliwa, Dendi Sugono, Dkk, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1204 
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ulama, al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, istihsan, syar’u man qoblana, 
mazhab al-sahabi dan istishab.11 
 Dalam kamus istilah-istilah ilmu sosial, toleransi 
didefinisikan sebagai sikap yang menunjukan kesiapan untuk 
menerima berbagai pandangan dan perilaku tanpa harus 
menyetujuinya. Kesiapan itu dapat berupa komitmen dan 
penghormatan terhadap keyakinan, tradisi dan perasaan orang lain, 
terlepas dari perbedaan warna kulit, agama, ras, suku dan 
sebagainya. Deklarasi Sidang Umum UNESCO, 16/11/1995 pasal 
1 menyebutkan toleransi adalah penghormatan, penghargaan dan 
penerimaan terhadap berbagai budaya dunia dan bentuk-bentuk 
ekspresi serta sifat-sifat kemanusiaan. Dalam konteks masyarakat 
modern yang sangat beragam, toleransi menjadi kata kunci dalam 
membangun hubungan antara individu dan kelompak agar tercipta 
keh idupan ya ng harm onis dan pe nuh kedam aian .12 
Toleransi umumnya dianggap sikap orang yang mengalah, 
membiarkan, membolehkan atau sikap sabar, menahan diri, lapang 
dada terhadap keyakinan, pandangan, kebiasaan, kelakuan orang 
lain, yang berbeda bahkan bertentangan dengan diri sendiri. 
Toleransi sejati bukan sikap orang yang acuh tidak acuh, masa 
bodoh terhadap pandangan dan perilaku orang lain atau juga bukan 
sikap mengorbankan prinsip-prinsip sendiri untuk berkompromi 
dalam masalah-masalah pokok dengan pihak lain. Toleransi bukan 
sikap membenarkan pandangan dan perilaku pihak lain. Toleransi 
                                                          
11 Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Toleransi…, hlm. 2-3. 
12 Muchlis M. Hanifi, Toleransi dan Hubungan…, hlm. 33. 
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sejati adalah sikap menghargai dan menghormati adanya kesetaraan 
martabat dan hak-hak asasi setiap manusia, sikap  mengakui dan 
menerima kebebasan dan hati nurani orang lain untuk 
berpandangan dan hidup berbeda atau tidak sama dengan diri 
sendiri. Sikap dan perilaku toleran yang sempurna adalah hidup 
menurut tuntutan kasih terhadap sesama, alam lingkungan hidup 
dan tuhan .13 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
toleransi beragama adalah sikap hormat menghormati antara 
pemeluk agama yang berbeda-beda atau antar pemeluk satu agama 
yang berlainan aliran untuk mengaktualisasikan suatu ajaran agama 
dan pemahaman keagamaan dalam kehidupan sehari-hari demi 
kelestarian kerukunan hidup bermasyarakat. Ciri-ciri toleransi itu 
tergambar dalam kebesaran jiwa seseorang, keluwasan sikap dan 
pembawaannya, lapang dada dan sabar menghadapi pendapat atau 
pend irian orang lain yang  tidak sesuai dengan pend irian send ir i.  
Dalam penghayatan dan pengamatan konkret, sikap dan 
perilaku toleran dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu 
toleransi negatif , positif dan  ekumene. 
 Toleransi negatif adalah sikap yang menolak isi ajaran dan 
pandangan lain dan tidak menerima penganutan, tetapi membiarkan 
saja, sebab dianggap menguntungkan misalnya dari segi keamanan 
dan ke ten tram an . 
                                                          
13 J. Drost, Mgr. J. Sunarka, J. Riberu, Dkk, Toleransi…, hlm. 41. 
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 Toleransi positif  adalah sikap yang menolak isi ajaran dan 
pandangannya, namun menerima atau menghargai para 
penga nu tnya . 
 Toleransi ekumene adalah sikap yang menerima dan 
menghargai baik isi ajaran dan pandangan maupun para 
penganutnya, kerena di dalam mereka ada kebenaran nilai-nilai 
yang dapat mem perka ya ajaran da n pandang an send iri.14 
 Sifat toleransi menghendaki agar perbedaan agama, 
berlainan kepercayaan, perbedaan keyakinan dan pendirian, 
perbedaan penilaian dan lain-lain, sekali-kali tidak boleh menjadi 
sebab untuk mengadakan garis pemisah dalam pergaulan. Harus 
dapat diciptakan hubungan yang harmoni, menjauhkan sifat yang 
kaku, apalagi yang menunjukkan sikap pertentangan, harus 
menahan diri dan mele takka n segala sesuatu pada propor s inya. 
 Lebih jauh, toleransi itu mengakui hak tiap-tiap orang untuk 
mengemukakan pendapat dan tiap-tiap orang berhak dan bebas  
meyakinkan orang lain dengan pendapat sendiri, yang dilakukan 
dengan diskusi dan memakai argumentasi, tidak boleh sentimentil 
atau emosional. Toleransi seperti yang dilukiskan di atas ini 
merupakan essentialia (pokok-pokok yang penting) dari ajaran 
agam a Isla m .15 
                                                          
14  J. Drost, Mgr. J. Sunarka, J. Riberu, Dkk, Toleransi…, hlm. 42 
15 Yunan Nasution, Islam dan Problema-Problema Kemasyarakatan, 
(Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), hlm. 16. 
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 Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama, 
yang didasarkan kepada setiap agama menjadi tanggung jawab 
pemeluk agama itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadah (ritual) 
dengan sistem dan cara tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) 
serta menjadi tanggung jawab orang yang pemeluknya atas dasar 
itu, maka toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama 
bukanlah toleransi dalam masalah-masalah keagamaan, melainkan 
perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu agama dalam 
pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam masalah-
masalah kem asya rakatan atau kem aslahatan um um .16 
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 
toleransi beragama itu bukanlah toleransi dalam masalah 
keagamaan yang mana agama yang satu dan agama yang lainnya 
dicampuradukkan, melainkan toleransi dalam bentuk kerjasama 
yang diwujudkan dalam kegiatan bersifat sosial kemasyarakatan. 
Seperti halnya membangun jembatan, memperbaiki tempat-tempat 
umum dan membantu orang yang bermusibah banjir, serta 
mem ba n tu korban kec elaka an lalu lin tas. 
 Di Madinah, Rasulullah bersama sahabat-sahabatnya serta 
penduduk-penduduk Madinah yang dari berbagai kelompok agama 
termasuk Yahudi, Kristen, Islam, dan penyembah berhala mampu 
membangun toleransi dengan yang berbasis pada kesepakatan di 
antara kelompok agama-agama. Toleransi bukan proses yang 
langsung jadi, melainkan kehadiran nilai yang mengakar kuat di 
                                                          
16 Said Agil Husin al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat 
Beragama, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 14. 
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tengah masyarakat, khususnya malalui perjumpaan dan dialog 
un tuk me m ban gun saling percay a.17 
 Menurut Walzer, toleransi harus mampu membentuk 
kemungkinan-kemungkinan sikap, antara lain sikap untuk 
menerima perbedaan, mengubah penyeragaman menjadi 
keragaman, mengakui hak orang lain, menghargai eksistensi orang 
lain dan mendukung secara antusias terhadap perbedaan budaya 
dan ke ragam an cip ta an Tuhan .18 
 Dalam konteks sosial dan agama, toleransi dimaknai sikap 
dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 
mayoritas dalam suatu masyarakat, seperti “toleransi beragama” di 
mana penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan 
keberadaan agam a-agam a lainn ya. 
 
C. Toleransi Dalam Pandangan Islam 
 Toleransi dalam kamus Bahasa Arab disebut dengan 
tasāmuh. Tasāmuh sendiri secara bahasa memiliki beberapa arti, 
antara lain mempermudah (at-tasāhul), murah hati (al-hilm), 
memaafkan (al-āfwu). Tasamuh dalam beragama (at-tasāmuh al-
                                                          
 17 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, 
dan Oase Perdamaian, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010),  Cet. I, hlm. 
8. 
18 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat…, hlm. 10. 
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Din) artinya adalah menghormati keyakinan (agama) orang lain 
(ihtirāmu aqā’idil akharīn). 
 Toleransi adalah sebuah nilai yang sejatinya melekat 
sebagai ciri ajaran Islam, namun dewasa ini, terasa hilang dari 
Islam dan umat Islam. Di bawah panji toleransi Islam itulah selama 
ratusan tahun masyarakat dunia merasakan keamanan, kenyamanan 
dan ke dam a ian . 
 Bagi sebagian orang, berbicara toleransi di saat-saat seperti 
ini bukanlah waktunya, sebab untuk melengkapi berbagai serangan 
dan gempuran bahasa kekerasan dan menggunakan kekuatan 
adalah yang lebih tepat. Berbicara toleransi dianggap sebagai sikap 
lemah dan mengibarkan bendera tanda menyerah. Padahal 
sebaliknya, toleransi merupakan salah satu unsur kekuatan yang 
terpenting dalam sepanjang sejarah peradaban Islam. Sikap toleran 
dapat mengubah lawan menjadi kawan, seperti disebut dalam 
firm an Allah (Q S . Fussh ila t: 34 )  
                      
                     
 “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-
olah telah men jad i tem an yang sangat setia .19 
                                                          
19 Muchlis M. Hanifi, Toleransi dan Hubungan…, hlm. 28. 
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 Tasāmuh adalah suatu prinsip yang diperlukan untuk 
membangun atau menegakan masyarakat pluralistik. Para tokoh 
seperti KH Jamaluddin, Muhdi, Masykur Maskub dan Masdar 
mengartikan toleransi sebagai upaya memberikan ruang bagi orang 
lain untuk mengembangkan potensi diri mereka. Dalam hal agama, 
toleransi berarti memberikan hak kepada pemeluk agama lain untuk 
tetap eksis. Eksklusivisme, menurut Masdar, merupakan sesuatu 
alamiah karena masing-masing pemeluk agama memiliki pilihan 
(preferensi) tersendiri tentang alasan mereka menganut suatu 
agama. Oleh karena itu, setiap orang mengalami kesulitan untuk 
menjadi seorang pemeluk agama yang inklusif karena pada satu sisi 
ia mempertahankan identitas dirinya (mengakui universalisme 
kebenaran agama) dan di sisi lain memegang teguh pilihan sendiri. 
Untuk menjadi orang inklusif, ia harus mampu hidup dalam 
masyarakat pluralistik dan berinteraksi dengan kelompok-
kelompok masyarakat yang memiliki keyakinan beragam.
 Keharusan menghormati agama orang lain karena 
disamping setiap agama mengajarkan kebaikan juga semuanya 
datang dari Tuhan. Ajaran masing-masing agama atau disebut 
dengan syari’at antara satu dengan yang lainnya berbeda, namun 
semuanya mengandung kebaikan dan menuju pada satu tujuan. 
Syari’a t ada lah jalan , seda ngkan tuh an adalah tujuan .20 
 Dalam al-Qur’an surah ke 5, al-Maidah ayat 48 Allah 
berfirm a n : 
                                                          
20 Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam, 
(Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 2010), hlm. 539-540. 
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                  
                       
                       
                      
                 
               
 “ Da n ka mi telah turun kan kepa da m u al - Qu r’an den ga n  
m e m ba wa kebenaran, m e m benarka n apa yan g  sebelu m n ya,  
yaitu kita b-kita b (yan g diturun kan se belu m n ya ) dan bat u 
ujian terhada p kita b-kita b yan g lain itu, ma ka  putuskanla h  
perkara m ereka m en urut apa yan g Allah tur un kan dan  
jangan lah ka m u m en gikuti ha wa nafsu m e reka den ga n  
m en inggalka n kebenaran yan g telah datang kepada m u, untu k 
tiap-tiap um at diantara ka m u, ka mi berikan aturan dan jalan  
ya n g teran g. Sekiran ya Allah m en gh en da ki, nisca ya ka m u 
dijadikann ya satu um at (sa ja), tetapi Allah henda k m en guji  
ka m u terhada p pe m beriann ya kepa da m u, ma ka berlom ba -
lom balah ber buat kebajikan, han ya kepa da Allahlah ke m bali  
ka m u se m ua n ya, lalu diberitahukann ya kepa da m u apa yan g 
telah ka m u per selisihkan itu.”  
 Al-Thabari menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
setiap kaum diberi jalan untuk menuju kebenaran dan ritual yang 
dapat dilakukan. Menurut Qatadah sebagaimana dikutip at-Thabari, 
syari’at itu berbeda-beda. Taurat memiliki syari’at sendiri, 
demikian pula Injil dan al-Qur’an, masing-masing memiliki syari’at 
sendiri. Melalui beberapa kitab suci tersebut Allah menghalalkan 
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dan mengharamkan sesuatu sebagai cobaan supaya diketahui siapa 
yang patuh kepada Allah dan siapa yang mendurhakainya. 
Sedangkan agama sebenarnya hanya satu, yaitu mengajarkan 
keesaan tuhan (tauh id ) da n ikh las ke padanya. 
 Rasulullah Muhammad Saw sebagai penerima risalah  
memiliki sikap toleransi sangat tinggi. Diinformasikan oleh 
sejarawan, ketika tetangga Rasulullah yang memeluk agama 
Yahudi sakit, ia datang menjenguknya. Anas bin Malik 
meriwayatkan, ketika pembantu Rasulullah Muhammad Saw  yang 
menganut agama Yahudi sakit, beliau menjenguk dan duduk di 
samping kepalanya untuk menghibur. Setiap kali Abu Thalib, 
paman Rasulullah Muhammad Saw yang memeluk paganism 
(penyembah berhala) sakit Rasulullah Saw juga datang 
men jen guknya.21 
 Sikap toleransi Rasulullah Muhammad Saw. dan 
sahabatnya sebagaimana tergambar di atas didasarkan pada 
kesadaran bahwa semua manusia dengan beragam agama, suku dan 
budaya berasal dari leluhur yang sama. Al-Qur’an surah ke 4, an-
Nisa  ayat 1 men andaska n : 
                                                          
21 Munqidz Bin Mahmud al-Saqar, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ 
al-Muslim, (TP. t.t), hlm. 24. 
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                      
                       
                       
“ Hai sekalian m an usia, bertak walah kepa da tuhan m u yan g 
telah m en ciptakan ka m u dari seorang dir i, dan dari pa dan ya.  
Al lah m en ci ptakan isterin ya dan dari pada keduan ya Allah  
m e m p erke m ba n g biakkan laki -laki dan perem p uan yan g 
ban ya k. Dan bertak walah kepa da Allah yang den ga n  
(m e m perguna kan) na m a n ya ka m u saling m e m i nta satu sa m a 
lain, dan (peliharalah) hubun gan silaturrahi m. Se sun gguhn ya 
Allah selalu m en ja ga dan m en ga wa si ka m u.”  
 Al-Thabari dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa ayat di atas 
maksudnya ialah asal daripada manusia ialah satu, yaitu Adam. 
Dari Adam, muncul Hawa. Lalu dari sepasang manusia ini, Adam 
dan Hawa, lahirlah manusia yang begitu banyak dan beragam. 
Demikian dalam Islam semua manusia dipercaya memiliki leluhur 
yang sama, yaitu Adam, sehingga semua manusia diyakini saling 
bersaudara (ukhuwah insāniyah). 
 Dengan penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa toleransi 
dalam Islam ialah menghormati dan menghargai penganut agama 
lain yang diwujudkan dalam sikap saling bekerjasama dalam 
keh idupan sosia l. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Untuk mendapatkan data yang akurat dan objektif dalam 
pem bahasan ini, penu lis me ngguna kan metodo lo g i beriku t: 
A. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi atau disebut 
dengan metode mixed research, yaitu metode penelitian yang 
menggabungk an antara metode kuan tita tif da n metode kua lita tif .1 
Dalam penelitian skripsi ini, bagi penulis akan 
menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 
yang digunakan dalam kegiatan penelitian. Metode penelitian 
kombinasi adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan 
atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode 
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu 
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih 
kom prehe nsif , valid , reliab le dan obye k tif.2 
Dalam mixed method research peneliti menggunakan 
metode atau teknik penelitian kualitatif pada satu fase dan 
menggunakan metode dan teknik penelitian kuantitatif pada fase 
yang lain atau sebaliknya. Oleh karena itu, mixed research dapat 
                                                          
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 
Gabungan, ( Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 425.  
 2 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 
Kuantitatif dan Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 291.  
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dilakukan secara serempak (concurrent) dan dapat pula secara 
sekuensial (sequential), dalam satu masalah atau aspek yang ingin 
diteliti sehingga didapat hasil yang lebih utuh dan komprehensif 
terhada p suatu feno m ena atau masalah yang dite liti.3 
 Menurut Sugiyono kedua metode tersebut dapat 
digabungkan tetapi digunakan secara bergantian.4 Pada penelitian 
ini untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu pemahaman 
Tokoh agama Islam, Budha dan Konghuchu Amphur. Be-Tong, 
Thailand tentang toleransi beragama menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara sedangkan untuk 
menjawab rumusan masalah ketiga tentang pemahaman masyarakat 
muslim Muban Sainamthip Amphur. Be-Tong Thailand terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi beragama menggunakan 
metode kuan tita tif denga n survei atau den gan penyeba ran angket.  
Metode penelitian kombinasi akan berguna apabila metode 
kuantitatif atau metode kualitatif secara sendiri-sendiri tidak cukup 
akurat digunakan untuk memahami permasalahan penelitian atau 
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif secara 
kombinasi akan dapat memperoleh pemahaman yang paling baik 
(apab ila diband ingkan denga n satu me tode).5 
 Untuk metode dalam penelitian ini, penulis akan 
menggunakan metode penelitian kombinasi model/design 
                                                          
3 Muri Yusuf, Metode Penelitian…, hlm. 428. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 
Penerbit al-Fabeta, 2016), hlm. 400. 
 5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 401. 
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concurrent embedded, dimana metode penelitian kuantitatif sebagai 
metode primer dan metode penelitian kualitatif sebagai metode 
sekunder. Dengan mengguna metode kombinasi ini, maka data 
yang dipero leh akan leb ih lengkap  dan akurat.6 
 Untuk pengembangan data yang akan dipakai pada tahapan 
ini akan diambil alat ukur pada masyarakat muslim Amphur. Be-
Tong , Thailan d . 
  
B. Lokasi Penelitian  
  Amphur. Be-Tong adalah satu Amphur (kabupaten) yang 
terbesar yang terletak pada Provinsi Yala, bagain Thailand Selatan. 
Nama asal Amphur. Be-Tong adalah Ya-Rom berasal dari Bahasa 
Melayu yang artinya Jarum Jahit. Pada tahun 2473 Budha 
bersamaan dengan tahun 1930 Masehi, nama Ya-Rom diganti 
degan nama Be-Tong  yang berasal dari bahasa Melayu yang 
artinya Bu luh Beton g sebagai iden d itas bag i Am phur  Be-tong .  
  Amphur Be-Tong adalah satu Amphur yang terdiri dari 
beberapa kelompok orang dan agama, yaitu kelompok orang 
Melayu yang beragama Islam, orang Siam yang beragama Budha 
dan orang Cina yang beragama Konghuchu. Ketiga kelompok 
orang tersebut mejalin hubungan sosial dengan baik, baik termasuk 
pergaulan sehari-hari, jual-beli dalam kontek ekonomi dan menjalin 
                                                          
 6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 413. 
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hubungan yang berkaitan dengan budaya dan lain sebagainya. Dan 
sam pai seka rang tidak  ada konflik di an taranya.  
  Amphur Be-Tong adalah lokasi yang menjadi tempat 
penelitian bagi peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam  penu lisan skripsi. 
  Untuk data kualitatif peneliti mengambil tiga orang tokoh 
agama dari berbagai Muban dalam Kabupaten Amphur Be-Tong, 
Thailand. Namun demikian untuk data kuantitatif peneliti hanya 
mengambil data dari satu Muban yaitu Muban Sainamthip Amphur 
Be-T ong , Tha iland . 
 
C. Subjek Penelitian/Informan Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tokoh agama 
dari agama Islam, Budha dan Konghuchu yang menjadikan subjek 
dalam penelitian kualitatif melalui wawancara tiga tokoh dari 
masing -m asing agam a di atas . 
Pada tokoh agama Islam adalah saudara Abd. Majid bin 
Zakariya (Baba Jid) sebagai tokoh yang bertempat di Masjid Nurul 
Ath-Fal dan beliau sebagai orang asli di Amphur Be-Tong, bagi 
peneliti memilih beliau sebagai subjek dalam penelitian ini 
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dikarenakan beliau lebih paham ilmu-ilmu agama dan beliau 
seb agai pengurus di sa la h satu mas jid di Am phur Be -T ong .  
Pada tokoh agama Budha adalah saudara Waranyo 
Wathakit (Cao A Wad). Beliau adalah seorang tokoh yang terkenal 
pada salah satu Wad (temple/vihara) yang ada di Amphur Be-Tong 
yaitu Wad Udum Wathanaboon. Waranyo Wathakit dikenal 
sebagai salah seorang yang terhormat di Wad tersebut. Dalam 
budaya Budha Cao A Wad adalah nama khusus yang diberikan 
kepada seorang biksu. Cao A Wad ini bermakna ia telah menjadi 
kepala biksu ya ng mem ilik i murid -m uridnya. 
Sedangkan tokoh agama Konghuchu adalah saudara 
Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad). Dalam budaya Konghuchu 
seorang tokoh agama biasa disebut dengan San atau Cao A Wad. 
Arinchot Sae-Lim  lebih dikenal dengan nama San dan dia menjadi 
tokoh agama di San Ammarin Chawirod. Beliau adalah salah satu 
tokoh yang terkenal pada San ini dan paling dihormat oleh 
masyarakat di daerah tersebut terutama oleh kalangan orang-orang 
Cina . 
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D. Populasi dan Sampel 
  P opulasi m erupa kan seluruh subjek ya n g m enarik perhatian  
pen eliti dala m wila ya h pen elitian yan g bisa  dijadikan subje k 
pen elitian. Se m entara sa m pel adalah seku m pu lan yan g m en ja di  
su m ber in for m a si yan g di butuh kan. Den gan  kata lain sa m pel  
han ya seba gian dari populasi yan g dipilih dan diangga p m e wa kil i 
keseluruhan. 7 
  P opulasi dala m pen elitian ini adalah m eli bat kan  selur uh  
dari m as yarakat Musli m M u ban Saina mth ip A m ph ur. Be-T on g,  
T hailand. yan g berju mlah 773 oran g terdir i dari ka u m laki-laki 28 8 
oran g dan ka u m pere m puan 485 orang. seperti dala m ta bel 3.1 di  
ba wa h :  
 
T a bel 3.1  
Ju ml ah m a s yara kat m usli m M u ba n Saina mthip  
A m ph ur. Be-T on g, Th ailand  
N o.  Jenis Kela min  Ju ml ah Ma s yarakat  
1.  La ki -laki  288 orang  
                                                          
7  Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 
2011), hlm. 115. 
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2.  Per e m pua n  485 orang  
Ju ml ah  773 orang  
 
  M a n a kala sa m pel untuk pen elitian ini han ya m el i bat ka n  
5 % dari populasi di atas ber ju mlah 40 orang m as yarakat m usli m .  
Hal ini m erujuk pa da proporsi Isaac dan Mi ch ea l yan g m en yataka n  
bah wa ju mlah sa m pel yan g bol eh dia m bil adalah 1 %, 5 %, 10 % 
dari jumlah populasi.8 Ma ka sa m pel dia m bil berda sarkan 5 % dari 
setiap jenis kela min dari ma s yarakat m usli m  M u ba n Saina mthi p  
A m ph ur. Be-T on g, Th ailand.  
  
E. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 
1. T ekn ik Pen gu m pulan Data dan Instru m en Pen elitian Kuan titatif  
  D ala m pr oses pen elitian, pen gu m pulan data m erupa kan hal  
ya n g san gat pen ting karena data yan g diper oleh dari lapanga n  
m elalui in stru m ent pen elitian di olah untuk dianalisa yan g hasiln ya 
dipergun a kan untuk m en ja wa b pertan yaan -pertan yaan serta  
m e m e cah kan m asalah pen elit ian. Tekn ik pen gu m pulan data ini 
dilakukan m elalui pen ye baran angket atau  kuesi on er yan g  
                                                          
8 https://teorionline. wordpress.com/tag/sampel-populasi.penelitian-
teknik-sampling/ 
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di berikan kepa da sa m pel untuk dija dikan seba gai r espon den.  
A n gket atau kuesi on er ini adalah seju ml ah pern yataan tertulis, 
ya n g harus dija wa b oleh r espon den. Hasil kues ion er ter sebut aka n  
terjel m a dala m angka -an gka, ta bel-ta bel, analisa statistik da n  
uraian serta kesi m pulan hasil pen elitian.  
2. T ekn ik Pen gu m pulan Data dan Instru m en Pen elitian Kualitatif  
Un t uk pen elitian kualitatif, pen gu m pulan  data dan  
instrum en pen elitiann ya adalah  seperti berikut:  
a. O bser vasi:  
 Pen eliti m elakukan obser vasi langsun g di te m pa t pen elitia n  
dan terlibat langsun g den gan respon den yan g akan diguna ka n  
se ba gai su m ber data pen elitian. Sa m bil  m elakuka n pen ga m ata n  
pen eliti dapat m elihat sikap ak uratn ya antara sesa m a ma s yara kat  
dan h ubun gan satu sa m a lainn ya.  
b. W a wa n cara:  
W a wa n cara adalah m erupa kan perte m ua n dua orang untu k 
bertukar in for m a si dan ide m elalui tan ya-ja wa b, seh ingga da pat  
dikonstruksikan m a kna dala m suatu t opik ter ten tu. 9 
                                                          
9  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 316. 
 34 
  Men eliti den gan m ela kukan wa wa n cara kepa da  tiga oran g 
tokoh aga m a yaitu tokoh aga m a Isla m (Baba), aga m a Budha (Cao 
A Wad) dan aga m a K on gh uch u (Cao A Wad/San) dala m bentu k  
tan ya-ja wa b un tuk m eda patkan hasil yan g lebih dala m dan terr inci.  
 In stru m en yan g digun a kan dala m wa wa n cara adalah  
pedo m a n wa wa n cara yan g berisi pertan yaan -pertan ya an seputar  
toleransi bera ga m a yan g sudah disusun sebelu m n ya.  
 
F. Teknik Analisis Data  
1. T ekn ik Analisis Data Kua ntitati f  
  Pa da analisi data ini ber bentuk data kuant itati f yan g 
diper oleh m elalui pen gedaran angket atau kuesi on er kepa da 
M a s yara kat Musli m Mu ba n Saina mthip A m ph ur. Be-T on g,  
T hailand. Setelah se m ua data ya n g di butuh kan dala m pen elitian ini 
terku m pul, pen ulis akan m en ga nalisis data den gan m en gguna ka n  
se buah aplikasi ya n g berke m a m puan m en ga nal isis statistik cuku p  
tinggi serta siste m m a naje m en data pada lingkungan grafis den ga n  
m en gguna kan m en u- m en u deskripti f yan g berna m a Statistical 
Package for the Social Sciences (SP S S).10 
                                                          
10 John W. Creswell, Research Design…, hlm. 223. 
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 A n alisis data untu k m en ja wa b ru m usan m asalah n o. 3  
m en gguna kan analisis deskriptif yaitu fr ekuen si, per sen tase,  
standar deviasi dan rata-rata. Interpretasi hasil  berdasarkan sk or  
rata-rata m en gguna kan interpretasi seperti dala m Ta bel 3.2 di  
ba wa h ini:  
 
T a bel 3.2  
Inter pretasi Skor  
Sk or  Inter pretasi  
1.0 – 2 .33  Ren dah  
2.34 – 3.66  Seda n g/ Sederhana  
3.67 – 5.00  Tin ggi  
 
2. T ekn ik Analisis Data Kualitatif  
  Pa da analisis data ini ber bentuk data kual it ati f ya n g 
diper oleh m elalui obser vasi la pan gan dan wa wa n cara den ga n   
pe m uka aga m a, ter m a suk pe m uka aga m a Islam , pe m uka aga m a 
Bu dha dan pe m u ka aga m a K on gh uch u. Setelah m ela kuka n  
obser va si dan wa wa n cara, pen eliti akan m en galisis data den ga n  
m en gguna kan m et ode deskripti f kualitatif. D ala m m ela kuka n  
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analisis ter sebut, pen eliti berpa n dukan pada teori analisis data  
kualitatif Hu ber m a n m elalui tiga tahapan yaitu :  
a.  Re duksi Data  
  Re duksi data m en un jukkan kepa da pr oses  pemilihan , 
pe m okusan, pen yed erhanaan, pe misahan dan pen transfor m a sia n  
data “m en tah” yan g terlihat dala m catatan  ter tulis lapan ga n  
(written-up field notes). Oleh karena itu r eduksi  data adalah suat u 
ben tuk analisis data yan g m e m p ertajam ka n, m e milih , 
m e m fokuska n, m e m buan g dan m en g organ isasikan data dala m sat u 
cara di ma na kesi m p ulan akhir dapat diga m barkan da n  
diferi fikasikan. 11 
b.  D ata displa y  
  D ata displa y dala m konteks ini adalah ku m pulan in for m a si  
ya n g telah ter susun yan g m e m bol eh kan penarikan kesi m pulan dan  
pen ga m bilan tinda ka n. Den gan m en gguna kan  met ode ini aka n  
m e m ba ntu pula dala m m ela kukan analisis lebih lanjut berdasarka n  
pe m a ha m a n yan g ber san gkutan. 12 
 
                                                          
 11 Duding Abdurrohman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 
Kurnia Kalan Semesta, 2003), hlm 9. 
 12 Duding Abdurrohman, Pengantar…, hlm 10. 
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c.  K esi m pulan atau Veri fikasi  
  Se ba gai m ot ode yan g terakhir dala m analisis data yait u 
penarikan kesi m pulan atau veri fikasi. Seja k awal pen gu m pula n  
data, pen eliti telah m en catat dan m e m beri m akna sesuatu yan g 
dilihat atau di wa wa n carain ya. 13  
                                                          
 13 Duding Abdurrohman, Pengantar…, hlm 13. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Ajaran Tentang Toleransi yang terdapat dalam al-Qur’an. 
  Sikap toleransi dan menghargai tidak hanya berlaku 
terhadap orang lain, tetapi juga kepada diri sendiri. Bahkan sikap 
toleran harus dimulai dari diri sendiri. Ketika mendapati salah 
seorang sahabat yang berazam/berketetapan hati untuk selalu 
berpuasa di siang hari dan beribadah di malam tanpa berhenti, 
Rasulullah mengingatkan agar ia memperhatikan dirinya dan 
memberinya hak yang proporsional. Banyak sekali ayat-ayat al-
Qur’an yang mengajarkan tentang toleransi dalam Islam. Di 
antaran ya beberapa halnya ada lah sebagai beriku t:  
1. Tida k ada pak saaan da lam  beragam a , (Q S . al-B aqara h : 256) . 
                         
                      
          
 “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
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akan putus. Dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahu i.”  
 Sebab kebebasan beragama merupakan bagian dari 
penghormatan terhadap hak-hak manusia yang sangat mendasar. 
Tugas seorang Nabi, demikian juga seorang Da’i, hanyalah 
menyampaikan risalah, bukan untuk memaksa dan menguasai. 
Oleh karenanya, tidak boleh ada seorang manusia yang dizalimi, 
ditindas dan  direnggu t kebe basannya. 
 Pesan al-Qur’an untuk tidak memaksa seseorang masuk 
Islam dipahami betul oleh Umar bin Khattab saat menjadi khalifah. 
Ketika datang seorang perempuan tua yang beragama Kristen 
meminta bantuan kepadanya. Umar berkata, “masuklah Islam, 
engkau akan merasa aman dan damai. Sesungguhnya Allah telah 
mengutus Nabi Muhammad untuk menyampaikan kebenaran.” 
Perempuan itu berkata, “aku sudah lanjut usia dan sudah mendekati 
mati.” Sebuah ungkapan yang menunjukkan bahwa dia tidak mau 
menuruti permintaan Umar. Meski demikian, Umar tetap 
membantunya. Setelah perempuan itu pergi, khawatir ajakannya 
tadi bernuansa paksaan untuk masuk Islam, Umar pun beristighfar 
mohon ampunan kepada Allah seraya berkata, “ya Allah, saya 
hanya sekada r mem be riny a petun juk da n tidak me m ak sa.”1 
 
 
                                                          
 1 Ahmad Syarif Yahya, Fikih Toleransi, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2016), hlm. 8.  
 40 
2. Tata bergaulan dengan orang non-Muslim, (QS. al-
Mum tahanah : 8-9 ). 
Dalam pergaulan dengan mereka yang berbeda agama dan 
keyakinan, al-Qur’an menetapkan rambu-rambu, yaitu tidak ada 
larangan untuk bergaul dan bekerjasama dalam kerangka kebaikan  
dan keadilan selama mereka tidak memusuhi, memerangi secara 
terang-terangan dan tidak mengusir umat Islam dari negerinya. 
Allah berfirm a n : 
                         
                          
                 
                     
           
 “ Allah tidak m elarang ka m u untuk ber buat baik dan berlak u 
adil terha da p oran g-oran g yan g tia da m e m era ngi m u karen a 
aga m a dan tidak (pula) m en gusir ka m u dari negeri m u.  
Sesun gguhn ya Allah m en yukai orang -orang ya n g berlak u 
adil.”  
“Sesun gguhn ya Allah han ya m elarang ka m u  men ja dika n  
se ba gai ka wa n m u orang -orang yan g m e m eran gi m u karen a 
aga m a dan m en gusir ka m u dari negeri m u dan m e m ba n t u 
(orang lain) untuk m en gusir m u. Dan Barangsiapa m en jadika n  
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m er eka seba gai ka wa n, ma ka m er eka itulah or ang-orang yan g 
zali m.”2 
 D ala m m e m a ha mi a yat di atas, dala m buku T oleransi Antar  
U m at Beraga m a m enjelaskan bah wa “ Allah tidak m elarang ka m u 
un tuk ber buat baik dan berlaku adil terhada p  oran g -oran g yan g 
tiada m e m eran gi m u karena aga m a dan tidak pula m en gusir  ka m u 
dari negeri m u” berarti dia tidak m elarang ka m u ber buat bai k 
kepa da oran g-orang kafir yan g tida k m e m eran gim u kar ena m asalah  
aga m a. Kata مهوربت نا berarti ber buat baik kepa da m er eka dan  
مهيلإاوطتسقتو berarti ber buat adil, sesun ggun ya  Allah m en yukai  
oran g-orang yan g berlaku adil. 3 
 Selain itu, Im a m al-S ya ukan i m en a m bah kan bah wa m a ksud 
a yat ini adalah Allah tida k m elaran g ber buat  baik kepa da kafir  
dzimmi, yaitu orang kafir yan g m en ga da kan  perjan jian den ga n  
u m at Isla m dala m m en ghindari peperangan dan tidak  m e m ba n t u 
oran g kafir lainn ya dala m m e m erangi um at Isla m. A yat ini juga 
m en un jukkan bah wa Allah tidak m elarang ber sika p adil dala m  
ber m ua m alah den gan m er eka. 4 
 A da pun seba b turun a yat ter sebut seba gai m ana 
diri wa yatkan oleh Ima m Ah m a d bin Han bal dari ‘A bdul lah  bin  
Z u bair. Ia berkata: “Qatilah m en datangi putr in ya As m a ’ binti Abu  
Ba kar. Na m un As m a’ engga n m en erina hadiah dan kedatanga n  
                                                          
2 Muchlis M. Hanafi, Toleransi dan Hubungan antar Umat Beragama, 
(Jakarta: Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal, 2014), hlm. 40-41. 
3 Ali Mustafa Yaqub, Toleransi antar Umat Beragama, (Jakarta: PT 
Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 12. 
4 Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: PT Gramedia, 2017), 
hlm. 118. 
 42 
pere m p uan itu ke rum a hn ya. Karena itu, Aisyah m enan ya ka n  
per m a salahan ter sebut kepa da Na bi Sa w m a ka Allah m en urun ka n  
surat al- M u mtaha nah a yat 8-9. Ol eh karena itu, Na bi  
m e m erintahkan As m a’ untuk m en eri m a ha diah dan kedatanga n  
ibun ya itu ke ru m a hn ya.  
 Ini m erupa kan dalil bah wa ber buat baik kepa da n on -
M u sli m m erupa kan ke waji ban, sela m a orang -orang n on - M usli m itu 
tidak m e m eran gi da n m en gusir um at Isla m dari negeri m ereka, 
serta tidak m e m ba n tu oran g lain untuk m en gus ir u m at Isla m dari 
negeri m ereka, apala gi terhada p orang tua kan dun g dan saudaran ya 
sen dir i.5 
3.  M e m beri perlindun ga n dan kea m a nan kepa da orang n on -
M u sli m, (QS. al-Taubah: 6). 
Kepada orang Musyrik penyembah berhala, api dan lainnya, 
umat Islam juga diperintahkan untuk memberikan perlindungan 
dan keamanan jika mereka meminta bantuan, bahkan berkewajiban 
untuk mengantarkannya sampai ke tempat yang betul-betul ia 
merasa aman. Allah berfirman  
                      
                         
“ Da n jika seoran g diantara oran g -oran g m us yr ikin itu 
m e m inta perlindun gan kepa da m u, ma ka lindun gilah ia 
supa ya ia se m pat m en den gar fir m an Allah, ke m udia n  
                                                          
5 Ali Mustafa Yakub, Toleransi Antar…, hlm. 12-13. 
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antarkanlah ia ke te m pat yan g a m an ba gin ya. D e m i kian itu 
diseba bka n m er eka ka u m ya n g tidak m en getahui .” 6 
4.  T ol eransi dala m situasi dan kon disi berperang , (QS. al -An fal: 
61) dan ( Q S. al- Hajj: 39-40).  
T ol eransi Isla m bukan han ya berlaku dala m situa si da m ai. 
D ala m situasi perang dan bentr okan ber sen jata , bila pihak la wa n  
m en gin ginkan da m ai ma ka keinginan tersebut harus disa m but  
den gan tan gan ter buka. Allah ber fir m an :  
                         
      
“ Da n jika m ereka con don g kepa da perda m aian, ma ka 
con d on glah kepa dan ya dan berta wa kkallah kepa da Allah. 
Sesun gguhn ya dialah yan g mah a m en den ga r lagi mah a  
m en getah ui.”  
 Jalan da m ai didah ului karena m e m a n g peran g dala m  Isla m  
lebih ber si fat defensif keti m ban g ofensif. Perang dala m Isla m  
buka n untuk m e m perturut ha wa nafsu atau m er ebut kekuasaan,  
tetapi untuk m e m bela diri. A yat yan g perta m a kali turun  
m e m p erken a n kan u m at Isla m untuk berperang pa da tahun ke -2 
hijr ah. Me m berikan izin berperang di berika n karena m ereka 
diseran g dan perla wa nan dilakuka n antara lain  untuk m elin dun gi  
ru m ah-ru m a h iba dah dari kerusa kan dan keha n curan. Allah  
ber fir m a n:  
                                                          
 6 Ahmad Syarif Yahya, Fikih…, hlm. 24.   
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                     
                       
                      
                
                     
 “T elah diizin kan (ber perang) ba gi orang -oran g yan g 
diperan gi, karena sesun gguhn ya m ereka telah diania ya dan  
sesun gguhn ya Allah, benar -benar mah a kua sa m en ol on g 
m er eka itu, (yaitu) oran g -oran g ya n g telah  diusir dari 
ka m pun g hala m a n m ereka tan pa alasan yan g benar, kecuali 
karena m ereka berkata: "tuhan ka mi han yalah  Allah". Da n  
sekiran ya Allah tiada m en olak (keganasan) seba gian man usi a  
den gan seba gian yan g lain, tentulah telah diroboh kan biara -
biara Nasrani, gereja -gereja, rum a h -ru m ah iba dat oran g 
Y a h udi dan masji d - m asjid, yan g di dala m n ya ban ya k disebut  
na m a Allah. Sesun gguhn ya Allah pasti m en ol on g oran g yan g 
m en ol on g aga m a n ya. Sesun g guhn ya Allah bena r -benar mah a 
kuat lagi m aha perkasa . ”  
 Selain terhada p ahlul kitab dan orang M u syrik yan g 
ber beda ke ya kinan, sika p toleransi juga ditunjukkan kepa da oran g 
ya n g kel uar dari aga m a Isla m (murtad). M ereka tida k bol eh  
dipa ksa untuk bertahan dala m Isla m, teta pi ada se buah proses 
dialog yan g per sua sif malalui m ekan is m e ya ng disebut den ga n  
istitabah (per m oh on an bert obat/ke m bali ). Ban yak ula m a m en ye but  
m a sa ter sebut adalah tiga hari. Men urut Im a m Ali, masa istitabah 
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satu bulan la m an ya dan m en urut Im a m al- Na khli, masa istitabah 
berlaku sepan jan g m asa, tida k ada batasn ya. 7 
5.  H u bun gan den gan n on - M usli m dala m m asalah aqidah dan 
iba dah.  
 A da pun toleransi dala m m asalah akidah dan ibadah seperti 
keikutsertaan seorang Musli m dala m ritual non -M u sli m, ma ka para 
ula m a ber beda pen da pat dala m m asalah terse but seba gai m ana  
pen jelasan berikut.  
 Ba gi Im a m al-S yati bi pernah m en gun gka pkan bah wa  
prinsip-prinsip r itual kea ga m aa n bertujuan untuk m en ja ga aga m a  
(hifzh al-din) dari aspek yan g n yata seperti keim a nan, pen guca p a n  
sya ha dat, salat, za kat, puasa, haji dan hal -hal lainn ya. 8 
 Tida k diragukan lagi, bah wa m en ja ga aga m a  merupa kan  
suatu ke wa ji ban, sedan gkan m erusa k aga m a  merupa kan suat u 
kehara m an. Dala m ungka pan lain, m en ja ga aga m a sa m a den ga n  
m en ja ga aki dah (hifzh al-aqidah). Dala m hal ini, terda pat ban ya k 
dalil dari al-Qur’an, Sunn ah, kaidah fikih dan  rasi onal m en genai  
kehara m an m erusa k aga m a ata u akidah. Di  antara dalil -dalil 
terse but seba gai m an a berikut:  
a. T ol on g- M en ol on g dala m D osa  
 Al lah S wt. ber fir m an ( Q S. al - Maidah : 2) 
                                                          
7 Muchlis M. Hanifi, Toleransi dan…, hlm. 42-43. 
 8 Al-Syatibi, Al-muwafaqat, (Beirut: Dar al-Marifah, t.t), hlm. 8 
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                         
                      
                         
                      
                       
         
 “ Hai oran g-orang ya n g beri m an, jangan lah kam u m elan ggar  
syi'ar -s yi'ar Allah dan jan gan m elanggar keh orm atan bulan -
bulan hara m, jangan (m en ggan ggu) binatan g -binatan g had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id dan janga n (pula)  
m en ggan ggu oran g-orang yan g m en gun jun gi Baitullah  
sedan g m ereka m en cari kurnia dan keredhaan dari tuhann ya 
dan apa bila ka m u telah m en yel esaikan iba da h haji, m a ka 
bol ehlah ber buru. Da n jangan lah sekali -kali keben cian (m u ) 
kepa da sesuatu kau m karena m ereka m en gh alang -halangi  
ka m u dari Masjid al - Hara m, m en dor on g m u ber buat ania ya 
(kepa da m er eka). Dan t ol on g - m en ol on glah ka m u dala m  
(m en gerja kan) ke bajikan dan tak wa dan jangan tol on g -
m en ol on g dala m ber buat dosa dan pelanggaran. Da n  
bertak walah ka m u kepa da Allah, sesun gguhn ya Allah a m at  
berat siksa - N ya.  
 D ala m m e m a ha mi a yat ini, Im an Ibn Kat sir m en jelaskan  
bah wa Allah m e m erintahkan orang beri m an untuk tol on g -
m en ol on g dala m kebaikan dan m eninggalkan ke m un gkaran adalah  
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tak wa. Allah juga m elarang m ereka saling tol on g - m en ol on g dala m  
kebatilan, dosa dan ses uatu yan g hara m. 9 
 Ol eh karena itu, keh a diran seorang M usli m dalam pera yaan  
kea ga m a an non- M usli m, keikutsertan ya dala m pan itia pela ksanaa n  
pera yaan, m en ya m paikan sela m at kepa da m e reka, m en giri m ka n  
kartu sela m at dan m enan datangan in ya adalah  ter ma suk kategor i 
tol on g m en ol on g dala m kebatilan, dosa dan sesuatu yan g 
dihara m kan. Se m ua hal itu a dalah hara m dala m pan dan gan syariat.  
2. Merusa k Ak idah  
 Allah Sw t. berfirm an (Q S . al-M aidah : 3) 
                            
                     
                         
                       
                    
                         
          
                                                          
 9 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Kairo: al-Maktabah al-
Tsaqafiyah, 2001), hlm. 10.  
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 “ Dih ara m kan ba gi m u (m e m a ka n) bangkai, darah, dagin g 
ba bi, (da ging he wa n) yan g dise m belih atas na m a selain  
Allah, yan g tercekik, yan g terpukul, yan g  jatuh, yan g 
ditanduk dan diterka m binatan g bua s, kecuali ya n g se m pat  
ka m u m en ye m belihn ya dan (dihara m kan bagi m u) yan g 
dise m belih untuk berhala. Dan (dihara m kan juga) m en gun di  
nasi b den gan ana k panah, (m en gun di nasib den gan ana k 
pana h itu) adalah kefa sika n. Pada hari ini orang -orang Ka fir  
telah put us asa untuk (m en galah kan) aga m a m u, seba b itu 
jangan lah ka m u ta kut kepa da m ereka dan takutlah kepa da 
aku. Pada hari ini telah aku se m purnakan  untuk ka m u 
aga m a m u dan telah aku cukupkan kepa da m u nik m at aku da n  
telah aku r idhai Isla m itu m en ja di aga m a bagi m u. Ma ka 
barang siapa terpa ksa karena kelaparan tanpa sengaja ber buat  
dosa, sesun gguhn ya Allah maha pen ga m pu n lagi ma h a 
pen ya ya n g.”  
 Im a m al-Th a bari m en jelaskan bah wa m a ksud dari fir m an  
Allah “(da ging he wa n) yan g dise m belih atas selain Allah” adalah  
da ging he wa n yan g dise m belih den gan m en ye but na m a selain 
Allah. Selain itu, Im a m al- Qurthubi juga m e nega skan, a yat ini 
ber kenaan den gan se m belihan oran g -oran g M a jusi (pen ye m ba h  
api), pen ye m ba h berhala dan mu’aththil men ye m belih untu k 
dirin ya sen dir i. Para ula m a sepa kat bah wa se m belihan Majusi  
un tuk api dan pen ye m ba h berhal a untuk berhala tidak bol eh  
di m a kan. Bah kan Im a m Malik dan Ima m Sya fi’i  m en egaska n  
bah wa se m belihan m ereka tetap tidak bol eh di m a kan walaupun  
tidak diper se m ba h kan un tuk api dan berhala. 10 
3. M en ca m puradukkan yan g Ha k dan yan g Batil  
 Al lah S wt. ber fir m an ( Q S. al- Ba qarah: 42)  
                                                          
 10 Al-Thabari, Jami al-Bayan al-Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1985), hlm. 214. 
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                       
“ Da n jan ganlah ka m u ca m pura dukkan yan g hak  dengan yan g  
batil dan janganlah ka m u se m bun yikan yan g hak itu, sedan g 
ka m u m en getahui.”  
 Im a m al-Tha bari m en ukil pen jelasan Ima m M ujahid (m urid 
ibn Abba s) m en genai ma ksud a yat “dan janga nlah ka m u ca m pur  
adukkan antar yan g hak den gan yan g batil” adalah  
m en ca m pura dukkan ajaran Yah udi, Kristen den gan Isla m. Di  
sa m pin g itu, kom entar yan g sa m a dike m uka ka n Ibn K atsir bah wa  
a yat tersebut ber m a ksud agar janga n m en ca m puradukka n ajaran  
Y a h udi dan Nasrani den gan Isla m. Hal ini karena aga m a di sisi 
Al lah han yalah Isla m, sedan gka n Yah udi dan Kr isten m erupa kan  
bi d’ah yan g tidak berasal dari Allah. 11 
 D en gan de mi kian, m en gha diri pera ya an hari ra ya n on -
M u sli m, m en ya paikan uca pan sela m at hari ra ya  sesuai den gan hari 
ra ya tersebut ter m a suk hari ra ya Natal  mer upa kan sika p 
m en ca m pura dukkan antara yan g hak den gan  yan g batil. Tida k 
diragukan lagi bah wa hal ter sebut dihara m kan , kar ena di dala m n ya 
terdapat pen ca m puradukkan antara yan g hak dan yan g batil. Dala m  
kon teks ini adalah keha diran dan pen ya m paian  sela m at oleh u m at  
Isla m dan hari ra ya n on - M usli m, antara lain hari ra ya Natal. 
Pa da hal m en ca m p uradukkan antara yan g hak dan yan g ba til 
m er upa kan suatu kebatilan.  
 
                                                          
 11 Al-Thabari, Jami al-Bayan…, hlm. 568. 
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4. M en gha diri Pera ya an Aga m a n on - M usli m (syahadah al-zur) 
 Al lah S wt. ber fir m an ( Q S. al -Furqan: 72)  
                    
    
“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu 
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka melalu i (sa ja ) denga n men jaga kehorm atan  dir inya.  
 Im an Ibn Katsir m en ukil dari Abu al - Ali ya h, Tha wus, 
M u h a m m a d bin Sir in , al-Dhahha k, al-Ra bi’ bin Anas dan para 
ta bi’in lainn ya bah wa ma ksud “per sa ksian palsu” (syahadah zur) 
adalah m en gha diri hari ra ya n on - M usli m. 12 Selain itu, juga 
m en e m ukan interpretasi lain dari kalan gan ahli tafsir m en genai a yat 
ini, selain dari apa yan g disebutka n oleh Ibn Katsir sebelu m n ya. Ini 
se ba gai m ana dike m uka kan oleh A bu Ha yya n al - An dalusi bah wa  
kata “la yasyhadun” berarti m ereka tidak m en yaksikan, sedan gkan  
kata “zur” berarti syir ik dan berhala atau keboh on gan atau alat  
un tuk hi buran atau hari -hari besar  Kristen.  
 Di sa m pin g itu, Im a m al -Tha bari m en ega ska n, pen da pat 
ya n g palin g m en dekati kepa da kebenaran dalam m enjelaskan a yat 
ini adalah ungka pan bah wa m ereka tida k m en gh adiri suatu kegiatan 
ya n g terda pat di dala m n ya unsur kebatilan, syir ik, hiburan  
(m a ksiat), keboh on gan dan lainn ya. De m i kian juga terhada p 
                                                          
 12 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an…, hlm.336.   
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sesuatu yan g terdapat di dala m n ya zur, karena Allah m en yifa ti 
(un gka pan zur) terhada p m ereka den gan si fat ya n g u m u m bah wa  
“ m ereka tidak m en gha diri zur”. Oleh karena  itu, pen gkh ususan  
un gka pan ini den gan suatu m a ksud tida klah patu t dilakukan kecuali 
den gan argu m en lain dari hadis dan akal yan g m e m buatn ya waji b 
diteri m a.13 
 A pa yan g diun gka pkan oleh Im a m al -Th a ba ri m e m a n g 
benar, na m un hal ter sebut tetap tidak bol eh m en gh indari per bedaa n  
pen da pat di kal angan ahli tafsir m en gen ai m a ksud kata zur dala m  
a yat ini. Sedan gkan per bedaan pen da pat m ereka dala m hal ini 
buka nlah per bedaan yan g kon tradikti f, na m un  han ya per beda an  
ya n g variatif sa ja. Inilah keisti m e wa an per beda an pen da pat ula m a 
salaf dala m m e m beri kan intepretasi, teruta m a  para saha bat dan  
ta bi’in .14 
 D en gan de mi kian, jika per m asalahan ter se but  telah jelas 
m a ka tida k ada keberatan ba gi kita m en ga m bil pena fsiran seba gian  
ula m a salaf dari kalangan ta bi’in, bah wa m a ksud dari zur pa da a yat 
ini adalah hari-hari besar n on - M usli m. Ol eh  karenan ya, sesuai 
den gan kont eks a yat dala m surat al -Furqan ter sebut da pat  
ditega skan bah wa salah satu tanda pen gh un i surga adalah tida k 
m en gha diri pera yaan hari -hari besar non - M usl i m. Hal ini karena 
m en gha diri pera ya an ter sebut m erupa kan salah satu tanda pen gh uni  
neraka. Dala m hal ini, jelas bah wa m en gha diri pera yaan hari -hari 
besar non - M usli m adalah hara m, karena ter masuk per buatan  
                                                          
 13 Al-Thabari, Jami al-Bayan…, hlm. 314. 
14 Ali Mustafa Yakub, Toleransi Antar…, hlm. 25. 
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pen gh uni neraka. Sedan gkan sesuatu ya n g m en ye ba bkan m asu k 
neraka adalah hara m. 15 
5. M en ga kui Ke besaran Aga m a n on - M usli m  
 M e n gha diri pera ya an hari -hari besar non - M usli m, 
m en guca pkan sela m at hari ra ya kepa da m ereka, m en giri m kan kartu 
N atal dan m enan datangan kartu ter sebut  m erupa kan sika p 
pen ga kuan terhada p kebenaran aga m a n on -M u sli m. Mini m al, 
terdapat unsur pen ye baran dan sosialisasi terhada p si m bol -si m bol  
kekufuran dan kes yir ikan dala m tin da kan ter se but. Tida k diragukan  
lagi bah wa tinda kan ter se but dihara m kan, karena m en jer u m us  
kepa da sesuatu yan g dihara m kan yaitu penga kuan terhada p 
keben aran aga m a-a ga m a n on - M usli m. Den gan de mi kian, tinda kan  
ya n g m en jeru m uska n kepa da sesuatu yan g dihara m kan adalah  
hara m.16 
 
B. Pemahaman Tokoh Agama Islam, Budha dan Konghuchu 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap Toleransi Beragama. 
 Ha sil ini adalah hasil yan g terda pat di waktu pen eliti 
m ela kukan obser va si, m e wa wa n carai tokoh aga m a Isla m, Budh a 
dan K on gh uch u. Pe m a ha m a n tokoh Aga m a  tentan g toleransi  
bera ga m a yan g akan di baha s adalah terkait  penda pat m ereka 
tentan g m en gikuti pera yaan hari besar kea ga m aan yan g lain dan  
tentan g per obatan.   
                                                          
15 Ali Mustafa Yakub, Toleransi Antar…, hlm. 25. 
16 Ali Mustafa Yakub, Toleransi Antar…, hlm. 32. 
 53 
1.  M e n gikuti Pera ya an Hari Besar Kea ga m a an .  
a. M e n gikuti Pera ya an hari besar kea ga m a a n m en u rut tokoh aga m a 
Isla m (Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) ).  
  D ala m kon tek ini, pen eliti da pat m en yim p ulka n dari 
perkataan Ba ba bah wa tida k di boleh kan ba gi ora ng Isla m  
m en gikuti hari ke besaran aga m a lain selain dar i kebesaran aga m a  
Isla m. Secara spesi fik Baba men gatakan bah w a tidak di boleh ka n  
ba gi orang Isla m m en gi kuti hari Song-Kran. N a m un m en urutn ya 
hal ter sebut ter m asuk juga hari pera yaan Krismas yang dilakuka n  
ol eh orang-oran g Kristen dan hari pera yaan  Trust-Chin yan g 
dilakukan ol eh orang-oran g K on gh uch u.  
  T erda pat bebera pa alasan yan g disa m paikan oleh Ba ba terkait  
den gan tidak di bol eh kan ba gi orang Isla m m en gikuti hari kebesaran  
aga m a lain, antaran ya dikarena kan dala m pera yaan hari -hari besar  
kea ga m a an ter sebut ada akti vitas-a kti vitas ya n g bertentanga n  
den gan ajaran aga m a Isla m. Di antaran ya adalah dala m pera ya an  
itu ada minu m a n - minu m a n alkoh ol, ada perca m puran di antara 
laki -laki dan pere m puan dan lain -lain . Ke m ud ian , m en urut Abd. 
Majid Bin Zakariya (Baba) hari pera yaan itu bukan hari pera ya an  
aga m a Isla m tetapi adalah hari pera yaan aga m a Budha, a ga m a 
K on gh uch u dan aga m a Kristen. Ol eh karena  itu dilarang ba gi 
oran g-orang Isla m m en gikutin ya.  
  Di sa m ping itu Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) men yatakan  
pen da patn ya m en genai orang n on - M usli m  men gikuti hari 
kebesaran aga m a Isla m. Baba men gatakan bah w a ada dua pen da pat  
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ber kaitan den gan hal ini. Yan g perta m a Abd. Majid Bin Zakariya 
(Baba) m en gatakan bah wa di bol eh kan b a gi oran g n on - M usli m  
m en gikuti hari kebesaran aga m a Isla m. Ala s ann ya bah wa  
kedatanga n m ereka dala m rangka berhubun gan antara ma n usia  
(silaturrahmi) untuk m e m ba n gun keeratan an tara sesa m a um at  
m a n usia dan untuk m e m buktikan bah wa orang -orang Isla m ada 
si fat hor m at terhada p oran g-orang ya n g bukan dari kalanga n  
sen diri. Na m un pen da pat yan g kedua Abd. Majid Bin Zakariya 
(Baba) m en gatakan tida k di boleh kan ba gi oran g n on - M usli m  
m en gikutin ya. Den gan alasan bah wa kedata ngan oran g n on -
M u sli m akan m e m ba wa fitnah kepa d a u m at Islam dan m en jatuh ka n  
m ar wa h orang-orang Isla m. Seba gai m ana disa m paikan Abd. Majid 
Bin Zakariya (Baba) berikut ini:  
“ M en urut sa ya oran g Christian, Budha atau orang -orang Cina 
ya n g h en da k ikut serta dala m pera yaan Isla m baik hari ra ya 
pua sa atau har i ra ya haji. Di sini bagi sa ya ada dua sisi  yan g 
perta m a boleh den gan karena untuk m e m per era tka n  
hubun gan dala m kon tek hubun ga n man usia  dan untu k 
m e m p ereratkan silaturah mi wala upun m er eka buka n oran g 
Isla m sekalipun . Dan satu lagi seba gai pandan ga n tida k bol eh  
itu adalah takutn ya kedatangan m ereka datang itu dala m  
rangka m e m perkh ianatkan ataupun m e m bu at jatuhka n  
m aruah orang Isla m ” 17 
  D a n Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) juga m en gatakan bah wa  
ban ya k dari kalangan orang -orang Isla m za m an sekaran g yan g 
datang m en gikuti hari kebesar an oran g n on - M usli m. Dikarena kan  
perke m ba n gan za m an ter ba wa arus den gan  kebuda ya an yan g  
                                                          
17 Abd. Majid Bin Zakariya (Tokoh Agama Islam), wawancara ada 
tanggal 26 Desember 2018. 
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datang dari luar Isla m . Ma ka terlalu m uda h ba gi  orang -oran g Isla m  
ikut ga bun g den gan orang -orang m ereka dala m m en gikuti hari 
kebesaran -kebesaran aga m a m er eka.  
b. Men gikuti Pera yaan hari besar kea ga m a an m enurut tokoh aga m a  
Bu dha (Waranyo Wathakit (Cao A Wad)). 
  D ala m tradisi aga m a Budha ada satu pera yaa n  besar adalah  
pera yaan Song-Kran. Pera ya an Song-Kran adalah pera yaan untuk 
m e m p eringati tahun bar u dala m a ga m a Budha yan g biasa  
dilaksana kan m ulai pa da tanggal 13, bulan April setiap tah un. Jara k 
wa kt u  m elaksana kan pera yaan ini tergantun g pada daerah n ya 
m a sing- m asing. Tetapi tidak lebih dari dua minggu. Dala m  
pera yaan ini ada kegiatan -kegiatan yan g san gat m en arik seperti ada 
ber m ain- m ain air, berlu m uran beda k sesa m a pen gikut dala m  
pera yaan dan ada kegiatan -kegiatan tr adisi ya ng tergant un g pa da 
da erahn ya ma sing- m a sing. Dan selain daripa da  kegiatan ter sebut, 
pa da pera yaan ini ada juga m e m ba wa min ya k -m in ya k wan gi dan 
baju tradisi untuk ber ju m pa den gan orang -orang  yang lebih tua dan  
oran g-orang yan g terh or m at supa ya m e min ta keber katan.  
  Waranyo Wathakit (Cao A Wad), tokoh aga m a Budha,  
ber pen da pat bah wa bol eh ba gi se m ua aga m a m en gikuti hari 
kebesaran aga m a lain. Bah kan oran g yan g tidak m e m pun yai aga m a  
juga boleh m en gikuti. Waranyo Wathakit (Cao A Wad) juga 
m en yata kan secara tegas berkaitan den gan hari pera yaan aga m a  
Bu dha (hari Song-Kran). 
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  Ala san yan g dike m uka kan adalah karena setiap aga m a, setia p 
oran g dan ter m asuk oran g tidak m e m pun yai aga m a adalah sa m a 
dala m ha k untuk m en gikuti hari pera ya an Song-Kran. Dan ini 
adalah salah satu buda ya aga m a Budha yan g dapat  m e m per eratka n  
dan m e m persatukan m a s yara kat  untuk hidup dala m perda m aian.  
  Waranyo Wathakit (Cao A Wad) juga m en yatakan  bah wa , pa da 
pera yaan Song-Kran terda pat seba gian dari orang-orang Isla m yan g 
datang m en gikuti pera yaan dan juga ban ya k dari kalan gan orang -
oran g Kon gh uch u yan g ikut datang. Waranyo Wathakit (Cao A wad) 
m en jelaskan oran g-orang Isla m ya n g ikut datang dala m pera yaa n  
Song-Kran ban ya k dari kalangan re m aja/pem u da , yan g ikut  
m era ya kan. Bah kan ter m asuk juga orang -orang K on gh uch u.  
  Selan jutn ya, Waranyo Wathakit (Cao A Wad) m en a m ba h ka n  
bah wa orang-orang Isla m yan g m en gikuti pera yaan Song-Kran 
tidak han ya datang untuk m en ya ksika n dan m era m ai kan. Tetapi  
juga ikut m era ya ka n den ga n terlibat langsun g dala m a kti vitas 
pera yaan Song-Kran seperti ber m an di dan  ber m ain - m ain air  
ber sa m a-sa m a serta ikut berlu m uran beda k antara satu den ga n yan g 
lainn ya.  
Demikian halnya yang dilakukan oleh orang-orang 
Konghuchu, bahkan mereka juga ikut berdo’a bersama untuk 
meminta keberkatan dari orang yang lebih tua. Sebagaimana 
disam paika n Waranyo Wathakit (Cao A Wad) beriku t ini:  
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“ส ำหรับเขำแลว้ ก็เหมือนๆคนทั่วไปท่ีเข้ำร่วมแหละ เล่นน ้ ำ ฉีดน ้ ำ ปะแป้ง 
อะไรประมำณ น้ี และก็มีกำรขอพรจำกผู ้หลักผู ้ใหญ่ด้วย  อะไรแบบน้ี.”  Yang 
artinya: Jadi bagi mereka, seperti apa yang dilakukan oleh orang-
orang ramai-ramai ini. Ada main-main air, memecik-mecik air dan 
berlumuran bedok seperti inilah. Dan ada meminta-minta do’a 
un tuk keberkata n un tu k dir inya kepada orang yang leb ih tua . 18 
  Ber dasarkan ket eranga n Waranyo Wathakit (Cao A Wad) di 
atas, bah wa orang-orang Isla m da era h Aph ur Be-T on g dala m  
m en gikuti pera ya an Song-Kran, m ereka terlihat m elanggar nilai-
nilai buda ya keisla m an. Sepert i yan g disa m paikan oleh Cao A Wad 
bah wa m er eka juga ikut serta dala m  ber m an di  dan ber m ain - m ain 
air ber sa m a-sa m a serta ikut berlu m uran  beda k . Di saat 
perku m p ulan itu ter jadi , laki -laki dan perem p uan tida k ada 
pe mi sahan di antara n on - M uhri m. Ba gi oran g-orang Isla m yan g 
ikut ter libat dala m kegiatan itu ter lihat da m pa k rendahn ya nilai -
nilai keisla m a n dala m sudut kebuda ya an ya ng dipegan g oleh  
m er eka.  
  M e n urut pen eliti, bah wa kete rlibatan oran g-oran g Isla m  
dala m m en gikuti hari keber saran aga m a Budh a juga dipen garuh i  
ol eh buda ya Thailan d yan g sudah m en gh ego m oni  ma s yara kat  
m usli m di A m ph ur Be-T on g, Thailand. M u ngkin keban ya kan  
daripada mas yarakat itu, sebenarn ya ketika m ereka m en giku ti acara  
kea ga m a an ini m er eka lupa bah wa pera yaan  ini adalah acara  
kea ga m a an. Bol eh jadi m er eka m en gan ga p bah wa pera yaan ini 
adalah pera yaan -pera yaan kebuda yaan Thailand.    
                                                          
18 Waranyo Wathakit (Tokoh Agama Budha), wawancara pada tanggal 
23 desember 2018. 
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  D ala m hal ini, dapat disi m pul kan bah wa dalam pan dan ga n  
Isla m apa ya n g dilakukan orang-orang m usl i m pada pera ya an  
S on g- Kran adalah bertentan gan den gan m or m a-n or m a dan nilai-
nilai Isla m. Na m un de mi kian dala m pen da pat  Waranyo Wathakit 
(Cao A Wad) ini adalah diangga p seba gai hal positif. Karen a 
m en urutn ya itu dapat m e m per kuat hubun ga n sosial sehin gga 
m e m p ersatukan  mas yarakat dala m perda m aian. Seba gai m an a 
disa m paikan Waranyo Wathakit (Cao A wad) tersebut ini:  
  “ตำมควำมรู้สึกของอำตมำแลว้ 
อำตมำรู้สึกดีใจท่ีมีคนต่ำงศำสนิกเช่นคนพุทธ 
อิสลำมและคนไทยเช้ือสำยจีนท่ีใหค้วำมส ำคญักบังำนเทศกำลน้ี 
ท่ีเป็นเทศกำลท่ีบรรพบุรุษสร้ำงขึ้นมำจนถึงปัจจุบนั 
และน้ีเป็นส่ิงท่ีดีท่ีสำมำรถสร้ำงควำมสำมำคีในสังคมเรำ.”  Yan g artin ya: Jadi  
ba gi sa ya, sa ya rasa suka hati m elihat orang yang ber beda aga m a  
seperti aga m a Budh a, Isla m, orang -orang Cina yang m e m entingka n  
pera yaan ini. Yan g nen ek m o ya n g telah m en ga da kan hingga 
sa m pai sekaran g. Ini adalah per kara yan g baik bisa m e m persatukan  
m a s yarakat hidup dala m perda m aian. 19 
c.  M e n gikuti Pera ya an hari besar  kea ga m a an m en u rut tokoh aga m a 
K on gh uch u (Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad)). 
  D ala m tradisi aga m a K on gh uch u ada pera yaan  besar adalah  
pera yaan Trust-Chin. Pera ya an Trust-Chin adalah pera yaan untuk 
m e m p eringati tahun baru dala m aga m a K on ghuch u yan g biasa  
dilaksana kan pa da tanggal 1 bulan perta m a (Zheng yue’) ber sa m a an  
den gan tan ggal 20 Jan uari hingga 21 F ebruari. Jarak wa ktu dala m  
pelaksa naan pera yaan ini adalah 15 hari.  Dan dala m pera ya an ini 
                                                          
 19 Waranyo Wathakit (Tokoh Agama Budha), wawancara pada tanggal 
23 desember 2018. 
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terdapat kegiatan -kegiatan seperti bakaran bun ga api, ma kan -
m a kan ber sa m a, m e m ba gi “Ang-Pao”. Dan sela in daripada ini ada 
juga m en den gar cera m ah.  
  Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad) dala m, tok oh aga m a  
K on gh uch u dala m kon tek m en gikuti hari kebesaran kea ga m a a n  
K on gh uch u (Trust-Chin) juga m e miliki pen da pat yan g sa m a 
den gan Waranyo Wathakit (Cao A Wad) aga m a Budha yaitu  
di boleh kan ba gi se m ua aga m a untuk m en gikut m era ya kan pera yaa n  
kea ga m a an K on gh uch u.  
  M e n urut keteran gan Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad) 
terdapat orang-orang Isla m yan g ikut serta dalam pera yaan Trust-
Chin dan itu sudah ber jalan dari se m en ja k dahulu. Oran g -oran g 
Isla m yan g m en gikut i pera yan Trust-Chin karena keinginan m er eka 
un tuk m en ju m pai dan berku m pul den gan kawa n -ka wa n m ereka 
ya n g juga ikut serta dala m pera yaan.  Seba gai m ana yan g 
disa m paikan Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad)berikut ini:  
 
 “พวกเขาก็มีการเข้าร่วมเฉลิมฉลองและพบปะเพ่ือนๆท่ีเข้าร่วมในงานนีน้ะครับ
.” Yang artinya: Mereka mengikuti perayaan ini, ada menjumpai 
kaw an-kaw a nn ya yang iku t dala m  perayaan  ini.20 
  K e bi asaann ya pada pera yaan ter sebut, orang -orang ya n g 
hadir ter m a suk orang Isla m ikut serta m elakuka n pe m ba karan  
bun ga api secara ber sa m a -sa m a. Di sa m pin g itu, juga m en gikuti 
                                                          
 20 Arinchot Sae-Lim (Tokoh Agama Konghuchu), wawancara pada 
tanggal 24 desember 2018.  
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cera m a h peringatan nen ek m oya n g dan ikut m en eri m a Ang-Pao 
ya n g di berikan pada pera yaan tersebut.  Seba gai m ana yan g 
disa m paikan Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad) berikut ini:  
   “ เขาก็มีการจุดพลพุร้อมๆกนั เข้างานเสวนา  
อะไรประมาณนีล้ะครับ.ส าหรับงานนีจ้ะมีการให้อัง๋เปาส าหรับคนท่ีเข้ามามีสว่นร่ว
มในงานด้วย.” Yan g artin ya: Mer eka ada m ela kukan ba kar bun ga api  
ber sa m a-sa m a dan ada m en gikuti cera m a h ya ng dilakukan pada 
hari ini. Ka mi-ka mi di sini ada di beri kan “Ang Pao” ini kepa da  
oran g yan g ikut m era ya kan dala m pera yaan ini .21 
  M e n urut keteran gan daripa da Arinchot Sae-Lim (San/Cao A 
Wad) orang-orang Budh a juga ikut m era ya ka n pera yaa n Trust-
Chin. Na m un lebih ban ya k daripa da oran g -orang  Isla m.  
  D a n ba gi Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad) beliau m erasa  
ge m bira apa bila m elihat oran g-oran g ber beda  aga m a m en gikuti  
hari kebesaran kea ga m a an dan ge m bira apa bila m el ihat mas yarakat 
ber satu pa du.  
  Ber dasarkan keterangan dari Arinchot Sae-Lim (San/Cao A 
Wad), pen eliti m elihat bah wa , orang-orang Islam yan g ikut ter libat  
dala m pera yaan Trust-Chin mereka seka dar suka bera m ai-ra m ai  
dala m pera yaan. Dikarena kan dala m pera yaa n ini ban ya k dari 
kalangan ka wa n -ka wa n m ereka yan g ikut ser ta dan bah wa niat 
m er eka dala m keikut sertaann ya untuk per saha batan.  
 
                                                          
21 Arinchot Sae-Lim (Tokoh Agama Konghuchu), wawancara pada 
tanggal 24 desember 2018. 
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2.  Ber obat Kepa da T ok oh A ga m a lain. 
  D ala m tradisi orang Thailand, selain ora ng-orang ber obat di 
ru m ah sa kit, m ereka juga ber obat di tokoh -t okoh aga m a. Na m un  
ada satu hal yan g m enarik dilihat bah wa dala m tradi si orang-oran g 
T hailand, oran g-oran g tida k han ya ber obat pada tokoh aga m a n ya 
sen diri. Tetapi juga ada yan g sudah datang kepa da t okoh aga m a 
ya n g lain. Seperti orang -orang Isla m datang be robat kepa da tok oh  
aga m a Budha. Ini adalah satu topik ya n g sangat m enar ik ba gi  
pen eliti m en gkaji tentan g hal ini , khususn ya ten tang pe m aha m a n  
tokoh aga m a .  
a. Ber obat kepa da tokoh aga m a lain m en urut tokoh aga m a Isla m  
(Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) ).  
 Menurut pendapat Abd. Majid Bin Zakariya (Baba), tidak 
dibolehkan bagi orang-orang Islam berobat secara agama kepada 
orang yang berbeda agama. Dikarenakan berobat secara agama 
bertentangan dengan aqidah agama Islam. Beliau menyebutkan 
dalil  dari al-Qur’an pada surat al-Kafiruun. Beliau menyatakan 
bahwa surat  tersebut sudah menegaskan secara jelas berkaitan 
denga n hal-hal aqida h . Sebagaim a na disam paika n Baba beriku t ini: 
“Itu sudah kita mengetahui bahwa caranya bagaimana, cara 
berperobatanya bagaimana. Lalu kita buleh melihat bahwa itu 
tidak boleh. Di dalam ayat al-Qur’an sudah ada bahwa 
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“lakum dinukum waliyadin” untukmu agamamu dan 
un tukku lah agam aku . Pada sura t al-Kafirun.”22 
  M e n urut m ufa ssir orang m usli m da pat  berinteraksi, 
berh ubun gan atau bertoleransi den gan u m at n on - M usli m tetapi  
tidak untuk hal-hal yan g berkaitan den gan  aqidah.23 Na m u n  
de mi kian, m en urut Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) masih terda pat  
dari kalangan oran g-oran g Isla m yan g datang ber obat kepa da 
oran g-orang aga m a Budha secara aga m a. Ini boleh di buktika n  
bah wa bertentan gan den gan aqidah aga m a Isla m . Tetapi sebalikn ya 
kata Abd. Majid Bin Zakariya (Baba)  tidak ada orang dari kalanga n  
oran g-orang aga m a lain yan g datang be r obat kepa da n ya.  
Se ba gai m ana disa m pai kan Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) berikut 
ini:  
  “ Ba gi soal ini, tidak bol eh. Den ga n seba b kita pergi ber obat  
kepa da orang orang ber beda a ga m a secara  aga m a dan  
berten tangan den gan aga m a Isla m baik  dala m cara  
per obatann ya seperti m ana, seperti m ereka m ereka 
m ela kukan sika p se m ba h itu cara per obatann ya.  Apa bila kita  
m el ihat kita bisa a m bil keputusa n bah wa per buatan ini salah  
daripada aqidah Isla m ” 24 
  K ata akh ir beliau, beliau tidak dapat  m elarangka n oran g-
oran g Isla m untuk tida k ber obat kepa da oran g -orang aga m a lain. 
T eta pi yan g dapat beliau la kukan adalah m en ya m paikan m elalui  
cera m a h dan m e m peringatkan u m at Isla m te ntang hal-hal seperti 
ini.  
                                                          
22 Abd. Majid Bin Zakariya (Tokoh Agama Islam), wawancara pada 
tanggal 26 Desember 2018. 
23 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas), hlm. 289. 
24 Abd. Majid Bin Zakariya (Tokoh Agama Islam), wawancara pada 
tanggal 26 Desember 2018.  
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b. Berper obat kepa da tokoh aga m a lain m en ur ut tokoh aga m a  
Bu dha (Waranyo Wathakit (Cao A Wad) ).  
  D ala m kontek ini, m en urut Waranyo Wathakit (Cao A Wad), 
beliau m en gatakan bah wa boleh ba gi orang-orang yan g ber beda 
aga m a ber obat kepa da orang yan g ber beda aga m a secara aga m a .  
Secara spesi fik beliau m e m a parkan seperti orang Isla m ber o bat 
kepa da piha k-pihak aga m a Budha.  
  Waranyo Wathakit (Cao A Wad) juga m en yatakan den gan  
be bera pa alasan bah wa di bol eh kan ba gi orang ber beda aga m a  
ber obat kepa da orang yan g ber beda aga m a secara aga m a.  Salah  
satun ya adalah m en gobati orang-orang agar sem buh dari pen ya kit  
adalah hal yan g baik. Waranyo Wathakit (Cao A Wad) m erasa  
ge m bira apa bila m elihat orang -orang yan g sa kit se m buh dari 
pen ya kit. Dan juga m en jadi suatu keban ggaan ba gi pihak Waranyo 
Wathakit (Cao A Wad), karena dapat m e m b antu m erin gan ka n  
m a salah sesa m a m an usia . Seba gai m a na disa m pai kan Waranyo 
Wathakit (Cao A Wad) berikut ini:    
 “แ ล ะ ส ำ ห รั บ เ ร่ื อ ง ก ำ ร รั ก ษ ำ น้ี มั น เ ป็ น เ ร่ื อ ง ท่ี ดี 
แ ล ะ ก็ ส ำ ม ำ ร ถ รั ก ษ ำ ค น ท่ี เจ็ บ ใ ข้ ไ ด้ ป่ ว ย ก ลั บ ม ำ ห ำ ย เป็ น ป ก ติ 
ท ำ ง เ ร ำ ก็ มี ค ว ำ ม สุ ข ท่ี ไ ด้ ท ำ ใ น ส่ิ ง น้ี 
แล้วก็ อีกอย่ำงหน่ึงมัน เป็นควำมภำคภูมใจของเรำด้วย .” Yang artinya: Jadi 
bagi saya berobat untuk memberi orang-orang sembuh dari 
penyakit ini adalah hal yang baik dan bagi pihak kami suka melihat 
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orang-orang yang sakit sembuh dari penyakit dan satu lagi adalah 
men jad i sua tu ke banggaan bag i pihak -p ihak  kam i.25 
  Waranyo Wathakit (Cao A Wad) men ya m p aikan bah wa  
terdapat dari kalangan orang -orang Isla m ya ng datan g ber obat  
kepa da Waranyo Wathakit (Cao A Wad)  yang m en derita pen ya kit 
dala m seperti kerasukan hantu, pen ya kit yang tidak tah u 
pen ye ba bn ya. Na m un de mi kian juga terda pat  dari orang -oran g 
Isla m yan g pen ya kit lahir seperti pen ya kit kulit,  bisul yan g pernah  
ber obat secara m edis tetapi tida k dapat dise m bu hkan. Seba gai m an a 
disa m paikan Waranyo Wathakit (Cao A Wad) berikut ini:  
“ซ่ึ ง ส่ ว น ม ำ ก จ ะ เ ป็ น โ ร ค ภ ำ ย ใ น  ก็ อ ย่ ำ ง เ ช่ น 
ก ำ ร เจ็ บ ป ว ด ภ ำย ใน โ ด ย ไ ม่ รู้ ส ำ เห ตุ ,  ผี เข ้ ำ บ้ ำ ง  อ ะ ไ ร ป ร ะ ม ำณ น้ี .  
แต่แค่ส่วนน้อยเท่ำนั้นท่ีจะมีคนมำรับกำรรักษำ  ส่วนโรคก็อยำ่งเช่น โรคผิวหนัง 
ฝีท่ีมีหนอง หรืออะไรประมำณน้ีละ ท่ีเคยรักษำแบบยำแผนปัจจุบนัแต่ไม่หำย”. 
Yang artinya: Jadi kebanyakan penyakit yang orang datang berobat 
kebanyakan seperti penyakit batin yang seperti penyakit yang sakit 
tidak tahu penyebabnya. Ada penyakit yang seperti masuk hantu 
atau penyakit yang seperti inilah. Jadi yang penyakit lahir ada juga. 
Tetapi cuman sedikit yang penyakit yang seperti penyakit Kulit 
atau Bisul yang seperti inilah yang pernah berperobat secara obat 
med is tap i tidak sem bu h .26 
  Ba gi oran g Isla m yan g datang ber obat, cara pen g obatann ya 
den gan m e m ba ca kan a yat serta den gan pen ga sihan air sejenis bot ol  
satu bot ol supa ya untuk m en gu sa pkan ke kepala. Caran ya den gan  
m ela kukan dua wa ktu. Yaitu wa ktu sebel u m m atahari ten ggela m  
                                                          
25 Waranyo Wathakit (Tokoh Agama Budha), wawancara pada tanggal 
23 desember 2018. 
26 Waranyo Wathakit (Tokoh Agama Budha), wawancara pada tanggal 
23 desember 2018. 
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atau se belu m oran g Isla m m elakukan shalat  ( Ma ghrib) dan di 
wa kt u pagi. Sedan gka n bagi orang Budha cara  perobatann ya ada 
m e m e cikka n air setelah m e m ba ca a yat. Se ba gaim a na disa m paika n  
Waranyo Wathakit (Cao A Wad)  berikut ini:  
 “ส ำหรับคนมุสลิมเรำก็จะท ำแค่ท่องบทสวด แล้วหลังจำกท่องบทสวด 
เรำก็จะใหน้ ้ ำขวดใหก้บัเขำ แลว้ใหเ้ขำท ำกำรชโลมหวั โดยกำรใชน้ ้ ำท่ีใหน้ี้. 
ในช่วงก่อนตะวนัตกดินหรือก่อนท่ีคนอิสลำมจะท ำกำรละหมำดในช่วงนั้น
แ ล ะ ก็ อี ก ค ร้ั ง ก็ คื อ ใ น ช่ ว ง เ ช้ ำ ต รุ่ . 
ซ่ึ งส ำห รับคน พุทธ เรำจะมี ก ำรให้น ้ ำมน ต์หลังจ ำก ท่ อ งบทสวด 
แต่ส ำหรับคน อิสลำมก็อย่ำงท่ีว่ำก่อนหน้ ำน้ีละ .” Yang artinya: Bagi 
yang melakukan terhadap orang Muslim. Cuman ada 
membacakan ayat dan setelah membacakan ayat akan berikan 
air satu botol kepada mereka. Untuk mereka mengusap ke 
kepala dengan menggunakan air yang sudah diberi. Waktu 
sebelum matahari jatuh ataupun waktu yang sebelum orang 
Muslim shalat pada waktu itu dan satu waktu lagi adalah 
waktu yang pagi. Bagi cara berobat bagi orang Budha adalah 
kami akan memercikkan air setelah membaca do’a. Tetapi 
bagi orang-orang Islam seperti yang sudah disebutkan di 
atas.27 
   Ber dasarkan keterangan dari Waranyo Wathakit (Cao A Wad) 
tentan g per obatann ya. Kita dapat dilihat bah wa dala m  
per obatann ya ada m e m ba ca kan a yat -a ya dari aga m an ya Budha dan  
a yat-a yat terse but bukan dari a yat -a yat al-Q ur’an. Ma ka ba gi  
oran g-orang Isla m yan g datan g ber obat kepa da Waranyo Wathakit 
(Cao A Wad) sea kan -akan m ereka perca ya kepa da per obatan secara  
ini. Ma ka dihara m kan ba gi orang -orang Islam datang ber obat  
                                                          
27 Waranyo Wathakit (Tokoh Agama Budha), wawancara pada tanggal 
23 desember 2018. 
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secara ini. Karen a per obatan ini bukan secara m edis. Tetapi den gan  
m en gguna kan a yat-a yat.  
 
C. Pemahaman Masyarakat Muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand Terhadap Ayat-Ayat al-Qur’an 
Tentang Toleransi Beragama. 
 Hasil ini adalah hasil penelitian yang didapat melalui 
pembagian kuesioner kepada masyarakat muslim Muban 
Sainamthip Amphur Betong, Thailand. Hasil analisis angket 
terseb u t ada lah seperti di baw ah ini: 
1. Pro fil Responde n Penelitian  
  Penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim Muban 
Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand sebagai responden pada 
penelitian ini yang diambil secara random. Berikut penjelasan 
pro fil responden penelitian . 
a. Jen is Kelam in  
  Ditinjau dari jenis kelamin responden, jumlah responden laki-
laki adalah sebanyak 20 orang (50%) dan responden perempuan 
juga sebanyak 20 orang (50%). Profil responden penelitian 
berdasarkan jenis kelamin dipaparkan secara terperinci di dalam 
Tabel 4.1 beriku t: 
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Tabel 4.1 
Pr ofil Respon den Berda sarka n Jen is Kela min  
Jenis kela min  Ju ml ah  Per sen tase ( %)  
La ki-laki  20  50  
Per e m pua n  20  50  
Total  40 100 
 
b.  Tin gkatan U m ur  
  Ditinjau dari tingkatan umur respondon, jumlah responden 
dari tinggkatan umur 10-20 sebanyak 12 orang (30%), tingkatan 
umur 21-29 sebanyak 8 orang (20%), tingkatan umur 30-40 
sebanyak 11 orang (27,5%) dan tingkatan umur 40 tahun ke atas 
sebanyak 9 orang (22,5%). Profil responden penelitian berdasarkan 
tingkatan umur dipaparkan secara terperinci di dalam Tabel 4.2 
beriku t: 
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Tabel 4.2 
Pr ofil Respon den Berda sarka n Tingkatan Um ur  
Tin gkatan u m ur  Ju ml ah  Per sen tase ( %)  
10-20  12  30  
21-29  8  20  
30-40  11  27,5  
41 ke atas  9  22,5  
Total  40 100 
 
c. Latar Belakang pend id ikan  
 Ditinjau dari latar belakang pendidikan responden, jumlah 
responden dari Rong-Rian Pratom Seksa (SD) sebanyak 3 orang 
(7,5%), dari Rong-Rian Mathayom Seksa Ton-Tun (SMP) 
sebanyak 8 orang (20%), Dari Rong-Rian Mathayom Seksa Ton-
Plai (SMA) sebanyak 19 orang (47,5%) dan dari Mahawitayalai 
(S1) sebanyak 10 orang (25%). Profil responden penelitian 
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berdasarkan latar belakang pendidikan dipaparkan secara terperinci 
di dala m  Tabel 4.3 beriku t: 
 
 
Tabel 4.3 
Pr ofil Respon den Berda sarka n Latar  Belaka n g Pen didikan  
Latar  Bela kan g Pen didikan  Ju ml ah  Per sen tase ( %)  
R on g- Rian Prat om Seksa (S D)  3  7,5  
R on g- Rian M atha yo m Seksa 
T on-T un (S M P)  
8  20  
R on g- Rian M atha yo m Seksa 
T on-Plai (S M A)  
19  47,5  
M a h a wita yalai (S1)  10  25  
Total  40 100 
 
2. Tahap Persepsi Masyarakat Muslim Muban Sainamthip Amphur 
Be-Tong, Thailand terhadap Ayat-ayat al-Qur’an tentang 
To le rans i Bera gam a . 
  Tahap persepsi masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
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toleransi beragama diukur melalui angket dan hasil daripada tahap 
persepsi mereka  dapat dilihat pada tabel beriku t ini.                                                                     
  Tabel 4.4 berikut merupakan paparan hasil analisis 
menggunakan program SPSS tentang tahap persepsi masyarakat 
muslim Muban Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand terhadap 
ayat-ay at al-Q ur’an ten tang  tolerans i be ragam a. 
 
Tabel 4.4 
T aha p Per sepsi Ma s yarakat Musli m M u ban Saina mthip A m ph ur  
Be-T on g, Th ailan d terhada p A yat- A yat al- Qur’a n tentang T oleransi 
Bera ga m a.  
No Pernyataan** SS S TP TS STS SD Rata-
rata 
Interpretas
i 
P 1 Mengundang orang 
non-Muslim untuk 
mengikuti hari 
kebesaran agama 
Islam adalah sesuai 
dengan ajaran 
Islam. 
3 
7,5 
% 
 
11 
27,5 
% 
16 
40 
% 
9 
22,5 
% 
1 
2,5 
% 
,949 2,85 Sedang 
P2 Berobat secara 
agama kepada 
orang yang berbeda 
agama adalah 
dibolehkan dalam 
Islam 
0 
0    
% 
11 
27,5 
% 
 
23 
57,5 
% 
 
6 
15 
% 
0 
0      
% 
,648 2,88 Sedang 
P3 Saya suka apabila 
diundang oleh 
orang non-muslim 
untuk mengikuti 
acara-acara 
kebesaran agama 
8 
20 
% 
20 
50 
% 
10 
25 
% 
2 
5 
% 
0 
0      
% 
,802 2,15 Rendah 
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mereka 
P4 Toleransi antar 
agama sudah 
menjadi adat 
kebiasaan bagi 
masyarakat Be-
Tong. 
13 
32,5 
% 
17 
42,5 
% 
9 
22,5 
% 
1 
2,5 
% 
0 
0       
% 
,815 4,05 Tinggi 
P5 Toleransi beragama 
dianjurkan dalam 
ajaran Islam 
3 
7,5 
% 
17 
42,5 
% 
20 
50 
% 
0 
0% 
0 
0% 
,636 3,58 Sedang 
P6 Saling menghadiri 
dan merayakan 
perayaan hari besar 
keagaamaan adalah 
bagian dari 
toleransi beragama 
8 
20 
% 
15 
37,5 
% 
15 
37,5 
% 
2 
5 
% 
0 
0      
% 
,847 2,28 Rendah 
P7 Menurut saya 
melakukan upacara 
dan kegiatan-
kegiatan dalam 
perayaan Song-
Kran adalah hanya 
mengikuti festival 
budaya dan bukan 
perayaan 
keagamaan 
1 
 
2,5
% 
17 
 
42,5 
% 
17 
 
42,5 
% 
4 
 
10 
% 
1 
 
2,5 
% 
,797 2,68 Sedang 
P8 Melakukan ritual 
keagamaan agama 
lain (Budha dan 
Konghuchu) untuk 
tujuan berobat 
adalah boleh dalam 
pandangan Islam 
0 
 
0 
% 
9 
 
22,5 
% 
27 
 
67,5 
% 
3 
 
7,5 
% 
1 
 
2,5 
% 
,632 2,90 Sedang 
P9 Mengikuti ritual 
perayaan hari besar 
agama lain 
(Konghuchu dan 
Budha) adalah 
dibolehkan dalam 
Islam 
0 
0    
% 
 
 
7 
 
17,5 
% 
 
25 
 
62,5 
% 
6 
 
15 
% 
2 
 
5 
% 
,730 3,08 Sedang 
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P10 Menurut saya, ikut 
terlibat dalam 
perayaan Trust-
Chin bukan berati 
ikut merayakan hari 
besar agama cina, 
atau ikut 
menyembah tuhan 
mereka 
4 
 
10 
% 
14 
 
35 
% 
17 
 
42,5 
% 
3 
 
7,5 
% 
2 
 
5 
% 
,952 2,63 Sedang 
P11 Menurut saya umat 
muslim yang 
mengikuti Perayaan 
Trust-Chin hanya 
mengikuti festival 
kebudayaan 
Thailand 
4 
 
10 
% 
17 
 
42,5 
% 
12 
 
30 
% 
7 
 
17,5 
% 
0 
0      
% 
,904 2,55 Sedang 
P12 Perayaan Trust-
Chin sama dengan 
ikut merayakan hari 
besar agama Cina 
dan ikut 
menyembah tuhan 
mereka 
0 
0   
% 
1 
 
2,5 
% 
19 
 
47,5 
% 
14 
 
35 
% 
 
6 
15% 
,774 2,38 Sedang  
P13 Berobat secara 
agama kepada ahli 
agama Budha (Cao 
A Wad) berarti 
sama dengan 
meminta 
pertolongan 
kesembuhan kepada 
tuhan mereka 
0 
 
0    
% 
1 
 
2,5 
% 
18 
 
45 
% 
12 
 
30 
% 
9 
 
22,5 
% 
,847 2,28 Rendah  
S1 Saya pernah ikut 
terlibat dalam acara 
hari Song-Kran 
8 
20 
% 
15 
 
37,5 
% 
6 
 
15 
% 
10 
 
25 
% 
1 
 
2,5 
% 
1,154 2,53 Sedang  
S2 Saya pernah 0 11 
 
11 
 
16 2 
 
,939 3,13 Sedang  
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berobat secara 
agama kepada 
orang yang berbeda 
agama 
0          
% 
27,5 
% 
27,5 
% 
40   
% 
5       
% 
S3 Saya pernah ikut 
atau terlibat dalam 
acara hari Trust-
Chin 
3 
7,5  
% 
20 
50     
% 
 
4 
10    
% 
10 
25  
% 
3 
7,5   
% 
1,149 2,75 Sedang  
 Rata-rata keseluruhan  2.79 Sedang  
**SS = San gat Set uju  S = Setuju  TP = Tida k Pasti  
TS = Tida k Setuju  STS = San gat Tida k Setuju  
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa secara keseluruhan tahap 
persepsi masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur Be-Tong, 
Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi beragama 
adalah berada pada tahap sederhana/sedang. Dengan nilai rata-rata 
2,79 . 
 Berdasarkan beberapa item pada tabel di atas, ada salah satu 
item yang terdapat nilai rata-rata 2,15. Yang dikategorikan sebagai 
item yang paling terendah daripada semua item-item yang lain. 
Item ini adalah item P3 “Saya suka apabila diundang oleh orang 
non-muslim untuk mengikuti acara-acara kebesaran agama 
mereka”. Berdasarkan pada item ini menunjukan bahwa terjadinya 
sikap toleransi yang berlebihan dalam masyarakat Muban 
Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand. Dimana bagi mereka 
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menghadiri perayaan hari besar agama lain adalah hal yang biasa 
dan ba hkan mereka senang meng iku tinya.  
 Padahal jika dilihat dari sudut pandang Islam ini sudah masuk 
dalam kategori mencampur adukan agama dan merupakan hal yang 
negatif serta dila rang oleh agam a. 
  Adapun item yang terdapat nilai yang dikategorikan 
sebaigai  nilai yang paling tertinggi, dengan nilai rata-rata 4,05 
adalah item P4 “Toleransi antar agama sudah menjadi adat 
kebiasaan bagi masyarakat Be-Tong”. Berdasarkan pada item ini 
menunjukan bahwa toleransi beragama dalam masyarakat menjadi 
sesuatu hal yang positif bagi masyarakat. Dikarenakan dapat 
membangun kesatuan dalam masyarakat. Tetapi sebaliknya dalam 
pandangan Islam adalah menjadi suatu hal yang negatif. 
Dikarenakan dalam bertoleransi mereka sudah memcampur adukan 
hal-hal yang be rkaitan dengan aqidah . 
       Dari kedua item tersebut di atas, peneliti mengambil item 
yang paling terendah dan paling tertinggi dari semua item-item 
pada Tabel 4.4 
a. Tahap pemahaman masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
ten tang  tolerans i be ragam a. 
  Angket yang telah disebarkan tersebut berjumlah semuanya 
ada 16 pernyataan. Dari 16 pernyataan tersebut ada 13 pernyataan 
yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat. Sedangkan 3 
pernyataan lainnya adalah berkaitan dengan sikap masyarakat. 
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Pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman adalah 
pernyataan yang diberikan kode P1 sehingga P13. Sedangkan 
pernyataan-pernyataan yang diberikan kode S1 sehingga S3 adalah 
pernyata an yang be rkaitan dengan sikap . 
   Tahap pemahaman masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
toleransi beragama secara keseluruhan dapat dilihat pada Grafik 
beriku t ini:  
 
Grafik 4.1 
T aha p pe m a h a m an m a s yarakat m usli m M u ban  Saina mth ip A m ph ur  
Be-T on g, Th ailand terhada p a yat -a yat al- Qur’an tentan g  
toleransi bera ga m a  
 
 
 
   Berdasarkan Grafik 4.1 di atas, secara keseluruhan tahap 
pemahaman masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur Be-
Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi 
beragama adalah berada pada tahap sederhana/sedang. Dengan nilai 
rata-rata 2,78. Adapun pada Grafik 4.1 terdapat beberapa item 
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yang berdasarkan tahap pemahaman yang berada pada nilai yang 
terenda h yaitu P3 , P6 , P13 . 
  Item P3 menunjukan bahwa masyarakat muslim Muban 
Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand senang mengikuti acara-
acara kebesaran agama yang lain. Padahal pada acara-acara 
terseb u t ban yak perkara -perka ra yang  dilarang dalam  Islam . 
  Dimikian halnya dengan item P6 “Saling menghadiri dan 
merayakan perayaan hari besar keagamaan adalah bagian dari 
toleransi beragama”. Pada item ini menunjukan bahwa saling 
menghadiri dan merayakan perayaan hari keagamaan adalah suatu 
perkara yang disukai oleh mereka dan mereka menganggap bahwa 
ini adalah sebagian dari toleransi beragama. Pada item ini peneliti 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand belum memahami secara benar makna 
toleransi beragama. Sedangkan mereka mengangap bahwa saling 
merayakan hari besar keagamaan merupakan bagian dari toleransi 
beragam a. 
  Adapun berdasarkan pada item P13 “Berobat secara agama 
kepada ahli agama Budha (Biksu) berarti sama dengan meminta 
pertolongan kesembuhan kepada tuhan mereka”. Pada item ini 
menunjukan bahwa berobat secara agama kepada ahli agama 
Budha, walaupun mereka menganggap bahwa bukan bermakna 
meminta pertolong kepada tuhan agama Budha, tetapi cara 
berobatnya dengan menggunakan ayat-ayat agama Budha dan 
dilarang dalam  Islam . 
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  Adapun selain dari ketiga item di atas, menurut pada item 
P11 dan P7 kebanyakan masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand menganggap bahwa mengikuti 
perayaan Trust-chin (perayaan agama konghuchu) dan perayaan 
Song-Kran itu hanya bagian dari festival kebudayaan Thailand 
bukan perayaan agama. Pada P11 dengan mendapatkan 42,5% yang 
menyatakan setuju dan 10% yang menyatakan sangat setuju. Dan 
pada P7 dengan mendapatkan 42,5% yang menyatakan setuju dan 
2,5% yang mengatakan sangat setuju. Berkaitan dengan hal ini 
peneliti dapat mengatakan bahwa boleh jadi masyarakat muslim 
Muban Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand dalam mengikuti 
perayaan-perayaan agama yang lain bukan karena mereka tidak 
peduli terhadap larangan agama tetapi mereka salah memahami 
konsep ini. Mereka menganggap bahwa perayaan ini adalah acara 
kebudayaan Thailand, maka mereka ikut. Padahal apabila dilihat 
dalam pandangan Islam itu bukan hanya acara kebudayaan karena 
itu merupakan prosesi ritual keagamaan yang melakukan di 
dalam n ya.  
b. Tahap sikap masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur 
Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
toleransi berag am a. 
  Tahap sikap masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
toleransi beragama secara keseluruhan dapat dilihat pada Pie Chart 
beriku t ini: 
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Pie Chart 4.1 
T aha p sika p  m a s yarakat m usli m M u ba n Saina mt hip A m ph ur  
Be-T on g, Th ailand terhada p a yat -a yat al- Qur’an tentan g  
toleransi bera ga m a  
 
 
  Berdasarkan Pie Chart di atas, secara keseluruhan tahap 
sikap masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur Be-Tong, 
Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi beragama 
adalah berada pada tahap sederhana/sedang. Dengan nilai rata-rata 
2,80 . 
  Namun yang menariknya adalah untuk ketiga item 
pertanyaan tersebut terdapat lebih dari 20% responden yang 
menyatakan pernah ikut terlibat dalam acara hari besar dan pernah 
berobat kepada orang yang berbeda agam a.  
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  Untuk pertanyaan S1 ada semua 20% yang menyatakan 
sangat setuju bahwa mereka pernah ikut terlibat dalam acara Song-
Kran dan 37,5% yang menyatakan setuju bahwa mereka pernah 
terlibat dalam acara Song-Kran. Ini menunjukan bahwa lebih dari 
50% yang menyatakan bahwa mereka pernah terlibat dalam acara 
Song-Kran. 
  Untuk pernyataan S2 terdapat 27,5% yang menyatakan 
setuju bahwa mereka pernah berobat kepada orang yang berbeda 
agam a secara agam a. 
  Sedang untuk  pernyataan S3 terdapat 7,5% yang 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka pernah ikut terlibat dalam 
acara Trust-Chin dan 50% yang menyatakan setuju bahwa mereka 
pernah iku t terlibat dalam  acara  Trust-Chin.  
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BAB V 
PENUTUP 
          
A. KESIMPULAN  
  Setelah melakukan analisis terhadap data yang telah 
dikum pu lkan , maka dapat ditarik kesim pulan  sebagai beriku t: 
1.  Bertoleransi dalam Islam dibolehkan dalam rangka 
berhubungan untuk kontek hubungan manusia (habl al-Min al-
Nass). Sedangkan bertoleransi dalam rangka berhubungan 
un tuk hal-hal yang berkaitan de ngan  aqidah tidak dibo lehkan . 
2.  Menurut tokoh agama Islam, Abd. Majid Bin Zakariya (Baba) 
terdapat batasan-batasan dalam bertoleransi agama.. Yaitu 
boleh bertoleransi selama perkara-perkara tersebut tidak 
mem pe rcam pura dukan denga n hal-hal aqida h . 
3.  Menurut tokoh agama Budha, Waranyo Wathakit (Cao A Wad) 
dibolehkan bertoleransi dan berinteraksi sesama orang yang 
berbeda agama, termasuk dalam hal-hal ibadah dan aqidah. Hal 
tersebut menurutnya agar terjalin hubungan yang baik dan 
dapat mem pe rsatukan masya rakat dalam  perdam aia n . 
 4.   Tokoh agama Konghuchu, Arinchot Sae-Lim (San/Cao A Wad) 
juga berpendapat yang hampir sama dengan tokoh agama 
Budha yaitu boleh bertoleransi dengan orang yang berbeda 
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agama, termasuk dalam hal ibadah dan aqidah agar masyarakat 
bersadu pa du .  
5.  Secara keseluruhan tahap persepsi masyarakat muslim Muban 
Sainamthip Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-
Qur’an tentang toleransi beragama adalah berada pada tahap 
sed erhana /se dang . Dengan nila i rata -ra ta 2,79 . 
6.  Tahap pemahaman masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
tentang toleransi beragama adalah berada pada tahap 
sed erhana /se dang . Dengan nila i rata -ra ta 2,78 
7.  Tahap sikap masyarakat muslim Muban Sainamthip Amphur 
Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
toleransi beragama adalah berada pada tahap 
sed erhana /se dang . Dengan nila i rata -ra ta 2,80 . 
 
B. SARAN-SARAN 
  Adapun saran-saran yang dapat diberikan terkait dengan 
pemahaman dan sikap masyarakat muslim Muban Sainamthip 
Amphur Be-Tong, Thailand terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
toleransi berag am a beriku t ini: 
1.  Bagi pihak tokoh-tokoh agama Islam dan pihak terkait lainnya 
perlu meningkatkan dan menyampaikan kepada masyarakat 
tentang hal-hal yang berkaitan tentang toleransi dalam 
 82 
beragama yang sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan al-
Qur’an dan hadis. Di mana terdapat batasan-batasan yang 
dapat dilakuk an dan tidak dapat dilakukan .  
2.  Persoalan toleransi beragama dalam masyarakat Amphur Be-
Tong, Thailand ini masih memerlukan kajian-kajian atau 
penelitia n -pene litian lan ju tannya. 
3.   Penelitian ini adalah masih jauh dari kesempurnaan, masih 
dapat kekurangan dan lain-lainnya. Maka kami memohon 
masukan daripada pembaca untuk arah perbaikan skripsi ini 
kepad a hal yang leb ih ba ik . 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
1.1 Pedoman Wawancara 
 
Pertan ya an Dala m Wa wa n cara  
(kepa da Cao A Wad) 
1. Bolehkah orang Islam berobat secara agama kepada Tuan 
Cao A Wad  ? 
2. Jika boleh boleh mengapa ? Dan jika tidak boleh 
mengapa ? 
3. Adakah orang Isla m  berobat kepada Tua n Cao A Wad ? 
4. Apa yang Tuan Cao A Wad lakukan ketika umat Islam 
datang berobat ? 
5. Adakah perbedaan proses pengobatan yang Tuan Cao A 
Wad lakuk an antara pa sie n Muslim  dan Budha ? 
6. Bolehkah orang Cina berobat secara agama kepada Tuan 
Cao A Wad ? 
7. Adakah orang Cina bero bat ke pada Tuan Cao A Wad? 
8. Menurut Tuan Cao A Wad, bolehkah orang Islam 
meng iku ti peraya an Song-Kran ? 
9. Bo lehkah orang Islam  meng iku ti peraya an Song-Kran ? 
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10 . Adakah  orang Islam  meng iku ti perayaan Song-Kran ?  
11 . Jika ada bera pa banyak ? 
12 . Apakah  yang dilakuka n selam a iku t me rayaka n ? 
13 . Bo lehkah orang Cin a meng iku ti pe rayaan  Song-Kran ? 
14 . Adakah  orang Cina meng iku ti peraya an Song-Kran ? 
15. Apakah yang dilakukan oleh orang Cina selama ikut 
meraya kan ? 
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Pertan ya an dala m W a wa n cara  
(kepa da San/Cao A Wad ) 
 1. Bolehkah orang Islam ikut merayakan hari kebesaran 
Trust-Chin ? 
 2. Adakah orang Isla m  meng iku ti pera yaan Trust-Chin ?  
 3. Jika ada berap a banyak ? 
 4. Apakah yang dilakukan orang Islam selama ikut 
meraya kan Trust-Chin ? 
 5. Bolehkah orang Budha mengikuti acara hari kebesaran 
Trust-Chin ? 
 6. Adakah orang Budha meng iku ti perayaan Trust-Chin ? 
 7. Apa yang dilakukan orang Budha selama ikut perayaan 
Trust-Chin ? 
 
 
 
 
 
 
 
 89 
Pertan ya an Dala m Wa wa n cara  
(kepa da Baba) 
 1. Bo lehkah orang Islam  berobat kepada Cao A Wad ?  
2. Jika bo leh mengapa ? Jika tidak  bo leh mengapa? 
3. Adakah orang Budha pernah berobat secara agama 
kepad a Tuan Baba ? 
 4. Bo lehkah orang Islam  iku t meray akan hari Song-Kran ? 
 5. Bo lehkah orang Islam  iku t meray akan hari Trust-Chin ? 
 6. Bolehkah orang Budha ikut merayakan hari kebesaran 
Islam  ? 
 7. Bolehkah orang Cina ikut merayakan hari kebesaran 
Islam  ? 
 8. Bagaimana batasan-batasan toleransi orang Islam dengan 
ora ng Budha dan Konghu chu ? 
 9. Bagaimana pandangan Tuan Baba terhadap orang 
Muslim  ya ng iku t meraya kan hari besar Song-Kran atau  
Trust-Chin ? 
 10. Apakah nasihat Tuan Baba jika ada yang berobat dan 
iku t meray akan hari keb esaran agam a lain ? 
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1.2 Pedoman Angket/Kuesioner 
 
ANGKET/KUESIONER 
“PEMAHAMAN AYAT-AYAT TOLERANSI PADA 
MASYARAKAT BE-TONG” 
 
T uan ya n g terh or m at, 
Ini adalah daft ar pertan yaan angket (kuesi on er ) yan g m er upa ka n  
instrum en pen gu m p ulan data untuk kajian den gan judul  
se ba gai m ana ter se but di atas. M oh on kesediaann ya untu k 
m en yi sihkan wa ktu m en gisi angket ini secara terbuka, apa adan ya, 
se benar -benarn ya sesuai den gan pen g etahuan , ken yataan ya n g 
diala mi, diketahui dan dirasakan dan bukan berda sarkan keinginan  
atau harapan atau pen garuh dari siapa pun. Perlu disa m pai kan  
bah wa angket ini se m ata- m ata bertujuan untuk suatu studi dan 
sa m a sekali tida k ada kaitan den gan hubun gan  priba di r espon den  
den gan siapa sa ja. Atas perhatian dan kerja sa m an ya ka mi uca pkan  
teri ma kasih.  
 
Ber i tanda con treng (√ ) pada ja wa ban ya n g sesuai den gan pilihan.  
 
 
A. Biografi Responden 
 
1 . Jenis Kela min  : a. Pucai  
  b. Pu yin g  
 
2 . Latar Pen didi kan  : a. Ron g- Rian Prat om Seksa/ S D  
b. Ron g- Rian Matha yom Seksa T on -T un  
/S M P  
  c. Ron g- Rian Matha yom Seksa T on -Plai 
/S M A  
     d. Ma ha wita yalai (prin ya tri)/S1  
  e. Mah a wita yalai (prin -ya to, prin -ya aek)  
/S2-S3   
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B. Pemahaman tentang toleransiberagama 
 
Ber i tanda silan g ( X) pa da kol om yan g sesuai dengan pilihan  
Keterangan: 
 
S S  : San gat Setuju  
S  : Setuju  
T P  : Tida k Pa sti  
T S  : Tida k Setuju  
S T S  : San gat Tida k Setuju  
 
No Pertanyaan 
 
STS TS TP S SS 
1  Mengundang orang non-Muslim untuk mengikuti 
hari kebesaran agama Islam adalah sesuai dengan 
ajaran Islam . 
     
2  Berobat secara agama kepada orang yang berbeda 
agam a ada lah dib o lehkan dalam  Islam  
     
3  Saya suka apabila diundang oleh orang non-muslim 
untuk mengikuti acara-acara kebesaran agama 
mereka  
     
4  Toleransi antar agama sudah menjadi adat kebiasaan 
bag i ma syarakat Be -T ong . 
     
5  To le rans i beragam a dia n ju rkan dalam  ajaran Islam       
6  Saling menghadiri dan merayakan perayaan hari 
besar keagaamaan adalah bagian dari toleransi 
beragam a 
     
7  Menurut saya melakukan upacara dan kegiatan-
kegiatan dalam perayaan Song-Kran adalah hanya 
mengikuti festival budaya dan bukan perayaan 
keaga m aa n 
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8  Melakukan ritual keagamaan agama lain (Budha dan 
Konghuchu) untuk tujuan berobat adalah boleh 
dalam  pandangan  Islam  
     
9  Mengikuti ritual perayaan hari besar agama lain 
(Konghuchu dan Budha) adalah dibolehkan dalam 
Islam  
     
10  Menurut saya, ikut terlibat dalam perayaan Trust-
Chin bukan berati ikut merayakan hari besar agama 
Cina , atau  iku t me nyem ba h tuha n mereka  
     
11  Menurut saya umat muslim yang mengikuti 
Perayaan Trust-Chin hanya mengikuti festival 
kebud ayaan Thailan d  
     
12  Perayaan Trust-Chin sama dengan ikut merayakan 
hari besar agama Cina dan ikut menyembah tuhan 
mereka  
     
13  Berobat secara agama kepada ahli agama Budha 
(Cao A Wad) berarti sama dengan meminta 
perto longan kesem buhan kepa da tuha n me reka  
     
14  Sa ya pernah ikut ter libat dala m acara hari Son g -
Kran  
     
15  Saya pernah berobat secara agama kepada orang 
yang berbeda agam a 
     
16  Saya pernah ikut atau terlibat dalam acara hari 
Trust-Chin 
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2. Orang Tua/Wali : 
Nama Ayah  : Mr. Yakoh Libula 
Pekerjaan   : Petani 
Nama Ibu   : Mrs. Napisah Libula 
Pekerjaan   : Petani 
 
3. Riwayat Pendidikan :  
a. TK/SD Rong-Rian Ban Be-Dong Tahun Lulus 2007 
b. SMP Rong-Rian Bamrungsas Witaya  Tahun Lulus 2010 
c. SMA Rong-Rian Salafee Tahun Lulus 2013 
 
4. Pengalaman Organisasi : 
a. Persatuan Mahasiswa Islam Patani selatan Thailand di 
Indonesia (PMIPTI). 
b. Persatuan Pancak Silat. 
Banda Aceh, 7 Juli 2019 
 Penulis, 
 
 
Mr.Makarueni Libula 
  NIM. 341303434 
 
